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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak 
melalui tari topi saya di kelompok B TK ABA Brosot I Kulon Progo. Keterampilan 
motorik kasar yang diteliti meliputi kelenturan, kelincahan dan keseimbangan.  
 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan. Subjek dalam 
penelitian ini semua anak kelompok B1 TK ABA Brosot I Kulon Progo. Jumlah anak 
sebanyak 15 anak, yaitu 6 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis data deskriptif  kuantitatif. 
 Hasil penelitian perkembangan motorik kasar anak TK B pada pra Siklus 
hasilnya belum ada anak yang mendapatkan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 
karena belum menggunakan tari topi saya. Kemudian pada Siklus I sudah menggunakan 
tarian yaitu tari topi saya dan ada 7 anak dengan rata-rata kemampuan motorik kasar 
73,33% dalam satu kelas dengan kriteria BSH, karena masih banyak anak yang 
memerlukan bantuan dan anak juga baru mengenal tarian tersebut jadi hasilnya belum 
maksimal. Langkah-langkahnya yaitu, (1) memberi  penjelasan tentang Tari topi saya 
menggunakan properti topi, (2) menata anak membuat barisan, (3) memberikan contoh 
gerakan tari, (4) melakukan tari topi saya. Hasil pada penelitian Siklus II mencapai 15 
anak dengan rata-rata kemampuan motorik kasar 97,77% dengan kategori BSB, caranya 
dengan Siklus I akan tetapi pada Siklus II (1) lebih memperjelas pemberian dan langkah-
langkah tari topi saya dengan pemberian contoh kongkrit, (2) menyederhanakan gerakan 
agar mudah dipahami anak seperti gerakan trisik menjadi jalan di tempat (3) 
mengingatkan anak untuk memperhatikan dan fokus dengan gerakan tari topi saya . 
 









THE EFFORTS TO IMPROVE STUDENTS’ GROSS MOTOR SKILLS 









This research aims to improve students’ gross motor skills through Topi 
Saya dance at group B in TK ABA Brosot I, Kulon Progo. The gross motor skills 
researched are the flexibility, agility and balance of the body. 
This research was a classroom action research conducted in two cycles in 
which each cycle consisted of three meetings. The subjects of this research were 
all students of group B1 in TK ABA Brosot I, Kulon Progo. There were 15 
students which consisted of 6 males and 9 females. The data collection technique 
in this research used observation method and descriptive quantitative was applied 
as the data analysis technique.  
The result of the research on gross motor skills development of group B 
students in the pre-Cycle shows that there are no children who meet the criteria of 
Developed As Expectation before applying Topi Saya dance. After applying Topi 
Saya dance on Cycle I, there were 7 children with average gross motor skills of 
73,33% in one class with Developed As Expectations criteria. This result has not 
yet considered as maximal as there were still many children who needed help and 
the dance was still new for them. To improve this result, the researcher conducted 
some steps: (1) explaining Topi Saya dance by using the real hat as the property, 
(2) arranging children to make a line, (3) giving example of the dance movement, 
(4) dancing Topi Saya. The result of Cycle II shows that there are 15 children 
with average gross motor skills of 97.77% with Developed as Expectation 
criteria. The steps in Cycle II were similar to Cycle I, but in Cycle II the 
researcher was (1) giving clearer steps and explanations with the real movement 
demonstration, (2) simplifying the movement to be more easily understood by the 
children such as trisik movement to be half step (3) reminding the children to pay 
attention and focus on Topi Saya dance movement. 
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A. Latar Belakang  
 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu lembaga upaya 
pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki jalur pendidikan non formal misalnya Taman Kanak-kanak 
(TK), Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD), dan lembaga lain yang sederajat. Hal ini senada dengan apa 
yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2013. 
Melalui program pendidikan anak usia dini diharapkan dapat memfasilitasi 
perkembangan anak secara optimal. 
 Dalam perkembangannya, anak memiliki beberapa aspek perkembangan 
yang harus distimulasi sejak dini.  Beberapa aspek yang dapat dikembangkan 
yaitu kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial emosional, nilai agama dan moral.  
Aspek perkembangan anak akan optimal apabila mendapatkan stimulasi dari dari 
orang-orang terdekat yang dimulai sejak usia dini. Apabila aspek perkembangan 
anak tidak distimulasi sejak dini, perkembangan anak akan terhambat. Maka, 
pendidik harus mempunyai kepercayaan bahwa ia mampu mendidik anak agar 
perkembangan dan pertumbuhan  anak berjalan dengan baik. Salah satu aspek 
perkembangan yang perlu distimulasi sejak usia dini secara optimal adalah aspek 
perkembangan motorik kasar. 
2 
 
 Menurut  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 137 Tahun  2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini,  
indikator perkembangan motorik kasar anak TK kelompok B mencakup 
kemampuan anak dalam: 1) Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 
melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan. 2) Melakukan koordinasi 
gerakan mata dan kaki 3) Melakukan permainan fisik dengan aturan 4) Terampil 
menggunakan tangan kanan dan kiri 5) Melakukan kegiatan kebersihan diri. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka anak perlu mendapat stimulasi 
perkembangan motorik anak yang tepat salah satunya melalui program tari. Dewi 
(2005: 1) menyebutkan bahwa anak mengalami masa emas pada usia Taman 
Kanak-kanak, yaitu usia 4-6 tahun. Pada masa ini anak akan mengalami 
perkembangan yang luar biasa baik otak maupun fisiknya. Otak anak akan 
mengalami kemajuan yang sangat pesat.  
 Hildrbrand (Kamtini, 2005: 124) mengemukakan bahwa perkembangan 
motorik pada anak meliputi dua macam, yaitu perkembangan motorik kasar dan 
perkembangan motorik halus. Pengembangan keterampilan motorik kasar 
meliputi seluruh tubuh atau bagian tubuh yang melibatkan bermacam koordinasi 
kelompok otot-otot tertentu. Pada umumnya anak usia 4-6 tahun anak mampu 
menggerakkan anggota tubuhnya untuk melakukan aktivitas fisik secara 
terkoordinasi baik untuk kecepatan, dan kelincahan. Akan tetapi pada kenyataanya 
tidak semua anak dapat berkembang sesuai dengan tahapannya. Hal tersebut 
dikarenakan berbagai faktor yang mempengaruhi anak  yakni faktor kesehatan 
anak, status gizi anak, dan lain-lain. 
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Guru dapat membantu meningkatkan minat dan rasa percaya diri anak 
serta perasaan mampu melakukan berbagai kegiatan fisik atau motorik yang 
sesuai untuk anak TK. Dengan arahan dan dorongan yang baik, anak yang pemalu 
akan beraktivitas fisik bersama sekelompok teman-teman sebayanya. Maka dari 
itu  pendidik harus mengerti karakteristik dan kemampuan masing-masing anak. 
Perkembangan keterampilan motorik  anak akan dapat dilihat secara jelas melalui 
berbagai gerakan diantaranya bisa melalui tari. 
 Seni gerak tari pada anak usia dini,  sebagai upaya untuk merangsang daya 
cipta dan kreatifitas anak. Seni gerak tari adalah salah satu bentuk kegiatan yang 
positif maka perlu diimplementasikan menjadi muatan lokal pada kurikulum 
penyelenggarakan PAUD. Selain itu seni gerak tari merupakan sarana 
menyalurkan ekspresi perasaan dan emosi anak. Ketetapan tari juga merangsang 
pertumbuhan motorik anak dalam menyalurkan daya pikir yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan motorik anak usia dini  (Masunah, 2005: 13). 
 Peran guru disekolah  pada saat observasi guru menjelaskan gerakan tari 
Candik Ayu. Setelah guru selesai menjelaskan anak kemudian menirukan gerakan 
yang diajarkan guru. Sedangkan peneliti mengamati kemampuan motorik kasar 
anak saat anak melakukan gerakan menari. Berdasarkan hasil pengamatan pada 
hari Senin 20 Juni 2016 saat melakukan PPL pada anak kelompok B TK ABA 
Brosot I Kulon Progo yang berjumlah 15 anak  menunjukkan bahwa sebanyak  5 
anak atau 33% masih  mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan tubuh 
untuk melatih kelenturan, kelincahan, dan keseimbangan. Selain itu ada 6 anak 
dengan persentase 40% masih kurang lincah pada gerakan berjalan ke samping 
4 
 
sambil  tangan kapang-kapang kemudian melompat, dan ada 4 anak dengan 
persentase 27% yang mampu melakukan gerakan dengan lincah. Dalam 
melakukan gerakan berjalan ke samping sambil tangan kapang-kapang lalu 
melompat masih memerlukan bantuan dari gurunya. Demikian juga dalam 
gerakan berjalan ke samping sambil tangan kapang-kapang  lalu melompat,  anak 
belum menggunakan kakinya dengan baik. Anak masih kesulitan menjaga 
keseimbangan tubuhnya.Hal ini juga dikarenakan karena kondisi ruang kelas yang 
sempit, sehingga menghambat anak untuk bergerak bebas. 
Kemampuan motorik anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah mampu melakukan 
gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan 
kelincahan. Dari permasalahan itu maka diperlukan suatu perbaikan yang 
meningkatkan  keterampilan motorik kasar anak kelompok B di TK ABA Brosot I 
Kulon Progo.  Anak-anak memerlukan kegiatan yang menarik dan menyenangkan 
serta variatif sehingga anak tidak bosan dengan kegiatan yang akan dilakukan. 
Kegiatan yang dapat diberikan untuk membantu proses stimulasi motorik kasar 
anak salah satunya dapat melalui Tari Topi Saya.  Kelebihan dari Tari Topi Saya 
adalah gerakan lebih mudah di bandingkan dengan tari kreasi yang lain, selain itu 
iringan musik mudah dipahami anak.  Properti yang digunakan dalam Tari Topi 
Saya banyak dikenal oleh anak.  
Tari Topi Saya berguna untuk mendemonstrasikan suatu keterampilan 
motorik, melatih keseimbangan saat bergerak,  melatih, mendidik, dan 
membentuk karakter kepribadian anak usia dini. Dengan stimulasi yang dilakukan 
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melalui Tari Topi Saya ini diharapkan kemampuan motorik kasar siswa dapat 
mengalami peningkatan. 
 Berdasarkan masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang perkembangan motorik kasar pada anak kelompok B. Dalam penelitian ini 
penulis ingin meneliti judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar 
melalui Tari Topi Saya pada Kelompok B TK ABA Brosot I Kulon Progo” 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan motorik kasar masih mengalami kesulitan dalam melakukan 
gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, 
dan kelincahan. 
2. Guru masih kurang menstimulasi pada gerakan berjalan ke samping lalu 
melompat motorik kasar anak masih kurang lincah di TK ABA Broso I Kulon 
Progo. 
3. Kegiatan motorik kasar masih jarang dilakukan. 
4. Kondisi ruang kelas yang sempit sehingga anak kurang bebas untuk bergerak. 
5. Pada kegiatan Tari Topi Saya keterampilan motorik kasar belum lentur,lincah 
dan seimbang 
 
C. Fokus Masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian dibatasi pada  keterampilan motorik kasar melalui  tari topi saya  pada 
Kelompok B di TK ABA Brosot I Kulon Progo. 
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D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan  masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu dapat dirumuskan “Bagaimana meningkatkan motorik kasar anak melalui 
tari topi saya pada kelompok B di TK ABA Brosot I Kulon Progo?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan motorik kasar anak melalui tari topi saya pada kelompok B TK 
ABA Brosot I Kulon Progo. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai informasi 
pengetahuan pendidikan anak usia dini untuk meningkatkan motorik kasar anak 
dengan Tari Topi Saya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Adanya kegiatan menari, maka anak akan dapat meningkatkan motorik kasar 
siswa, mengembangkan bakat dan minat anak. 
b. Bagi pendidik 
Sebagai bahan rujukan dan wawasan agar lebih kreatif dalam mengembangkan 
kemampuan motorik kasar anak dengan kegiatan yang bervariasi sebagai 
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penunjang kegiatan pembelajaran dan dapat menambah ilmu pengetahuan 
mengenai upaya peningkatan kemampuan motorik kasar melalui tari topi dalam 
proses pembelajaran di TK. 
c. Bagi  peneliti 
Memberikan pengalaman yang sangat berharga sebagai calon guru serta dapat 
menambah wawasan untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar anak 
dengan menggunakan Tari Topi Saya. 
 
G. Definisi Operasional 
 Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu: 
1. Keterampilan motorik kasar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keterampilan anak dalam melibatkan koordinasi kelenturan,kelincahan, dan 
keseimbangan untuk mengembangkan motorik kasar.  
2. Tari Topi Saya yang dimaksud adalah kegiatan menari dengan properti topi  













KAJIAN  PUSTAKA 
 
A. Pengertian Motorik 
 Gerak pada anak usia dini merupakan aktivitas yang tak kunjung habis dan 
sekaligus sebagai ciri masa pertumbuhan dan perkembangan anak secara normal. 
Gerak bagi anak usia dini juga merupakan bagian yang sangat penting dalam 
pertumbuhan yang bebas dari intervensi (Papalia, 2001: 140), karena menurut 
Morison, (1988: 186) gerak akan memberikan kontribusi terhadap perkembangan 
intelektual dan keterampilan anak di masa kehidupan selanjutnya. Sebab gerak 
dalam perkembangan anak, merupakan aktivitas yang saling terkoneksikan 
dengan sensori lainnya (Arthur, 1997: 58), seperti bermain bagi anak meliputi 
koordinasi antara keterampilan motorik dengan hal-hal yang terkait dengan 
indera. Tumbuh- kembangnya motorik anak ditentukan oleh beberapa prinsip 
dasar, seperti: 
a). skuensial atau urutan pokok berdasarkan kejadian penting.  
b). sistem kematangan motorik dari motorik kasar ke motorik halus.  
c). pengembangan motor dari kepala ke kaki, dan 
d). pengembangan motorik dari proximal ke distal (Morrison, 1998: 188). 
 
 Didukung dengan pendapat Corbin (Sumantri, 2005: 48), perkembangan 
motorik adalah perubahan kemampuan gerak dari bayi sampai dewasa yang 
melibatkan berbagai aspek perilaku kemampuan gerak. Aspek perilaku dan 
perkembangan motorik saling mempengaruhi. Menurut Bambang Sujiono,dkk 
(2008: 13) bahwa masa lima tahun pertama adalah masa masa pesatnya 
perkembangan motorik anak. motorik adalah semua gerakan-gerakan yang 
mungkin dapatkan oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan motorik dapat 
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disebut perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. 
Perkembangan motorik yang dimiliki oleh anak-anak erat berkaitan dengan 
perkembangan pusat motorik di otak. keterampilan motorik anak berjalan dengan 
sejalan dengan kematangan syaraf dan otot. Setiap gerakan yang dilakukan oleh 
oleh anak walaupun sederhana, merupakan hasil pola interaksi yang kompleks 
dari berbagai bagian system dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.otak berperan 
sebagai bagian tubuh dari susunan syaraf yang mengatur dan mengontrol semua 
aktivitas fisik dan mental seseorang.  
 Dalam kaitan dengan perkembangan motorik anak, perkembangan motorik 
berhubungan dengan kemampuan perkembangan kemampuan gerak anak. Gerak 
adalah unsur yang paling utama dalam pengembanagn motorik anak-anak. untuk 
itu, perkembangan motorik anak akan dapat terlihat melalui berbagai gerakan 
yang akan dilakukan. Perkembangan lain yang juga berhubungan dengan 
kemampuan motorik anak ialah anak akan semakin cepat bereaksi, semakin baik 
koordinasi mata dan tanganya, dan anak semakin tangkas dalam bergerak.  
 Menurut Barrow (Sujilah, 2011: 14) unsur-unsur keterampilan  
motorik terdiri dari kekuatan, kecepatan, power, ketahanan, kelincahan, 
keseimbangan,fleksibilitas, dan koordinasi. Magil (Sumantri, 2005: 143) 
menjelaskan bahwa keterampilan motorik kasar merupakan keterampilan yang 
melibatkan koordinasi yang memerlukan ketepatan  derajat tinggi untuk berhasil 
dalam keterampilan ini. Hal tersebut senada dengan Mutohir dan Gusril (2014: 
50-51) bahwa unsur-unsur keterampilan motorik diantaranya: (1) koordinasi; 
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 (2) kecepatan; (3) keseimbangan; (4) dan kelicahan, Adapun penjelasan dari 
beberapa faktor diatas sebagai berikut: 
1) Kekuatan adalah keterampilan sekelompok otot untuk menimbulkan tenaga 
sewaktu kontraksi agar dapat melakukan aktifitas yang menggunakan fisik 
seperti: berjalan, berlari, melompat, melempar, bergantung dan mendorong. 
2) Koordinasi adalah keterampilan untuk mempersatukan atau memisahkan dalam 
satu tugas kerja yang kompleks. Anak dikatakan baik koordinasi gerakannya 
jika anak mampu bergerak dengan mudah, lancar dalam rangkaian irama dan 
gerakannya terkontrol dengan baik. 
3) Kecepatan adalah sebagai keterampilan yang berdasarkan kelentukan dalam 
satuan waktu tertentu. 
4) Keseimbanagan adalah keterampilan seseorang dalam mempertahankan tubuh 
dalam berbagai posisi. 
5) Kelincahan adalah keterampilan seseorang mengubah arah dan posisi tubuh 
dengan tepat dan cepat pada waktu bergerak dari satu titik ke titik yang lain. 
6) Kelenturan adalah kemampuan seseorang untuk menggerakkan tubuh atau 
bagian-bagian dalam satu ruang gerak yang seluas-luasnya mungkin, tanpa 
mengalami cedera pada persendian dan otot sekitar persendian.  
 Dari  beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motorik adalah 
suatu perubahan kemampuan gerak dari bayi sampai dengan dewasa dan 
perkembangannya saling mempengaruhi satu sama lain dan dibutuhkan stimulasi 




1. Pengertian Motorik Kasar 
 Proses tumbuh kembang kemampuan gerak anak disebut perkembangan 
motorik. Hurlock (1978: 54) mengatakan perkembangan motorik berarti 
perkembangan pengendalian gerak jasmaniah kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, 
dan otot yang terkoordinasi. 
 Perkembangan motorik dibedakan ada dua yaitu motorik kasar, dan 
motorik halus. Keterampilan menurut Dictionary of Psychologi yang disusun oleh 
Arthur S. Reber diartikan sebagai gerakan yang terjadi karena adanya koordinasi 
otot-otot besar. Seperti; berjalan,melompat, berlari, melempar dan menaiki. 
Perkembangan motorik kasar untuk anak usia 5 sampai 6 tahun adalah sebagai 
berikut ; 
1) Merangkak dengan berbagai variasi. 
2) Berjalan, lurus , berjingkat, mengangkat tumit, menyamping, berintangan, 
membawa cangkir, berisi air, dsb 
3) Berlari, lurus, berjingkat, angkat tumit, dsb 
4) Berjalan diatas papan titian, dengan membawa cangkir berisi air tanpa 
tumpah,merentang tangan, tangan memegang beban diatas kepala, dan setiap 
tiga langkah diselingi jongkok 
5) Meloncat dari ketinggian 60-75 cm, sambil menghadap kearah tertentu. 
6) Melompat dengan menggunakan satu kaki dengan alat atau tanpa alat. 
 Keterampilan motorik kasar dilakukan anak dengan gerakan berlari, 
melompat, dalam bentuk bentuk permainan kelihatannya sederhana, padahal gerak 
kaki,tangan dan seluruh tubuh merupakan aktivitas otot yang rumit, karena 
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keterampilan ini menurut adanya kematangan dalam koordinasi seluruh gerakan 
otot-otot. 
 Decaprio (2013: 18) berpendapat bahwa perkembangan motorik dibedakan 
menjadi motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh 
yang menggunakan otot-otot besar dan sebagian besar otot yang ada dalam tubuh 
maupun seluruh anggota tubuh dipengaruhi oleh kematangan diri. Gerakan tubuh 
tersebut membutuhkan keseimbangan dan kombinasi yang baik antar anggota 
tubuh, misalnya gerakan berlari, memukul dan menendang.Kemampuan motorik 
kasar adalah kemampuan anak dalam beraktivitas dengan menggunakan otot-otot 
besarnya (Saputra &  Rudyanto, 2005: 117). Kemampuan ini sangat berguna 
untuk meningkatkan kualitas hidup anak. Misalnya kemampuan berjalan, berlari, 
melompat, meloncat dan lain-lain. Kemampuan dalam menggunakan otot-otot 
besar bagi anak tergolong pada kemampuan gerak dasar. 
 Motorik kasar pada anak dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 
motorik. Pembelajaran motorik adalah proses belajar keahlian gerakan dan 
penghalusan kemampuan motorik, serta variabel yang mendukung atau 
menghambat kamahiran maupun keahlian motorik (Decaprio, 2013: 15). 
 Motorik kasar menurut Sumantri (2005: 271) adalah keterampilan 
yang bercirikan gerak yang melibatkan kelompok otot-otot besar sebagai dasar 
utama gerakannya. Gerakan berjalan dan memegang yang telah bisa dilakukan 
pada akhir bayi semakin dikuasai pada masa anak kecil. Beberapa gerakan dasar 
(motorik kasar) dan variasinya semakin dikuasai atau mulai bisa dilakukan antara 
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lain: berjalan,berlari, mendaki, melompat,dan berjengket, menconglang,dan 
lompat tali,menyepak, melempar menangkap dan sebagainya. 
  Sumantri (2005: 148) menjelaskan bahwa prinsip-prinsip pengembangan 
motorik kasar meliputi: 
a. Pengembangan motorik kasar harus berorientasi pada kebutuhan anak.  
b. Pengembangan motorik kasar dikemas dalam konsep belajar sambil 
bermain. 
c. Kegiatan untuk pengembangan motorik kasar harus kreatif dan inovatif. 
d. Lingkungan yang kondusif dalam artian aman dan nyaman harus selalu 
tersedia  untuk mendukung pengembangan motorik kasar. 
e. Kegiatan-kegiatan yang digunakan untuk mengembangkan motorik  
kasar disajikan dalam tema-tema tertentu misalnya tema binatang, 
tumbuhan, pekerjaan, dan lain-lain. 
f. Kegiatan yang diberikan harus mengembangkan keterampilan hidup. 
g. Pengembangan motorik halus menggunakan kegiatan terpadu yaitu 
sekaligus mengembangkan aspek perkembangan lain. 
 
 Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik 
kasar  dalam penelitian ini akan dibahas yakni  kelenturan, keseimbangan, dan 
kelincahan,dikarenakan kemampuan motorik  kasar khususnya kelenturan, 
keseimbangan, dan kelincahan  pada kelompok  B TK ABA Brosot I Kulon Progo 
masih kurang optimal. 
2. Karakteristik perkembangan  Motorik Kasar anak usia 5-6 tahun 
 Setiap anak memiliki karakteristik perkembangan motorik kasar yang 
berbeda dengan anak yang lainnya. Menurut Caughlin (Sumantri , 2005: 103) 
sejumlah ciri-ciri perkembangan motorik kasar anak usia dini berdasarkan 
kronologis usia 5-6 tahun dimana pada usia lima tahun anak sudah melakukan 
macam-macam gerakan yaitu: a) Berdiri di atas kaki yang lainnya selama 10 
detik, b) Berdiri di atas papan keseimbangan kedepan, ke belakang, dan 
kesamping, c) Melompat ke belakang dengan dua kaki berturut-turut, d) 
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Melompat dengan salah satu kaki, e) Mengambil salah satu atau dua langkah yang 
yang teratur sebelum menendang bola, f) Melempar bola dengan memutar badan 
dan melangkah ke depan,  g) Mengayun tanpa bantuan, dan h) Menangkap dengan 
mantap. 
Demikian juga kemampuan motorik kasar anak pada usia enam tahun 
dicirikan dengan kemampuan melakukan macam-macam gerakan yaitu: (a) 
Melompati tali setinggi lututnya tanpa menyentuh, (b) Menunjuk dua 
keterampilan rumit dalam menguasai bola dalam hal ini memantulkan, 
melambungkan, menangkap, memukul bola dengan rekat. Penjelasan yang telah 
disampaikan Caughlin di atas menggambarkan karakteristik perkembangan 
motorik kasar pada anak kelompok B usia 5-6 Tahun. Hal ini dikarenakan dengan 
bertambahnya usia dan bertambahnya pikiran anak  maka kemampuan motorik 
anak akan mengalami peningkatan. Secara spesifik hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Hartati (2005: 20) bahwa karakteristik perkembangan anak 
pada aspek perkembangan motorik usia 4-6 tahun yaitu: (1) Sudah memiliki 
gerakan bebas seperti gerakan melompat dan seperti memanjat, berlari, dan 
menaiki tangga; (2) memiliki keseimbangan badan antara serong kekiri dan 
serong ke kanan, misalnya berjalan diatas papan, (3) merangkak, merayap, dan 
berjalan menggunakan berbagai variasi; (4) bergerak sesuai ritmik; (5) melompat 
dengan satu kaki; (6) menendang dan memantulkan bola; (7) melempar dan 
menangkap bola; (8) menirukan gerakan binatan; (9) mengikuti berbagai macam 
permainan; (10) menirukan gerakan-gerakan tari; (11) melompat dengan dua kaki; 
(12) meloncat dari ketinggian 20-40 cm. 
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  Menurut Sujiono (2008: 16) bahwa karakteristik kemampuan motorik 
kasar anak usia 5-6 tahun yaitu : (a) Berlari dan langsung menendang bola, (b) 
Melompat-lompat dengan kaki bergantian, (c) Melambungkan bola dengan satu 
tangan dan menangkapnya dengan dua tangan, (d) Berjalan dengan garis yang 
sudah ditentukan, (e) Berjinjit dengan tangan dipinggul, (f) Menyentuh jari kaki, 
tanpa melekuk lutut, (g) Mengayuhkan satu kaki ke depan atau ke belakang tanpa 
kehilangan keseimbangan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disederhanakan bahwa karakteristik 
perkembangan motorik kasar pada kelompok B (5-6 Tahun) yaitu: (a) Berlari, (b) 
Melompat dengan satu kaki, (c) Berjalan, (d) Melempar Bola, (e) Menangkap 
Bola, (f) Menendang, (g) Meloncat, dan (h) Berdiri dengan satu kaki selama 10 
menit. 
 Penelitian ini, peneliti menggunakan pendapat tentang  Hartati (2005: 20) 
bahwa kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun yaitu: Sudah memiliki 
gerakan bebas dan aman seperti memanjat, berlari, dan menaiki tangga; memiliki 
keseimbangan badan, misalnya berjalan diatas papan, (3) merangkak, merayap, 
dan berjalan menggunakan berbagai variasi; (4) bergerak sesuai ritmik; (5) 
melompat dengan satu kaki; (6) menendang dan memantulkan bola; (7) melempar 
dan menangkap bola; (8) menirukan gerakan binatan; (9) mengikuti berbagai 
macam permainan; (10) menirukan gerakan-gerakan tari; (11) melompat dengan 
dua kaki; (12) meloncat dari ketinggian 20-40 cm. Dilihat dari kemampuan anak 
dalam melakukan  gerakan-gerakan tersebut, sebagian kecil anak belum 
melakukannya dengan baik. Kemampuan anak dalam melakukan gerakan-gerakan 
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tersebut dapat menunjukkan sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar 
anak. 
 Kemampuan motorik kasar memiliki fungsi dalam membantu anak untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.Berkembangnya kemampuan motorik 
kasar anak maka akan membuat anak untuk lebih bebas beraktivitas dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga fungsi kemampuan motorik kasar memiliki 
peranan kehidupan anak. 
 Dari beberapa ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik 
keterampilan motorik kasar anak (kemampuan gerak dasar) pada anak usia 5-6 
tahun, yaitu anak sudah mampu melakukan gerakan berjalan, melompat, 
meloncat, berlari, menendang, melempar, dan menangkap, menggelindingkan, 
memantul, memukul bola, berjengkat, menjaga keseimbangannya, menirukan 
gerakan senam, gerakan tari, menirukan gerakan binatang, dan gerakan lainnya 
yang membutuhkan kemampuan otot-otot besar.  
3. Pengertian Seni 
 Menurut Herbert Read (1992: 14) seni secara umum dikenal sebagai rasa 
keindahan umumnya rasa keharuan khususnya, yang melengkapi kesejahteraan 
hidup. Rasa disusun melalui pikiran menjadi bentuk yang dapat disalurkan dan 
dimiliki oleh setiap orang. Herbert Read merumuskan bahwa “penjelmaan rasa 
estetika” dapat diwujudkan dalam “penciptaan bentuk-bentuk yang 
menyenangkan. Perasaan seni manusia dapat dibandingkan seperti ekonomi 
mengisi kehidupan dengan kemakmuran bersifat ,aterial, kesenian mengisi 
kehidupan itu dengan kesejahteraan yang bersifat spiritual. 
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 Seni adalah salah satu konsep yang sulit dipahami. Karena sulitnya, sering 
seni diartikan sebagai konsep metafisik, padahal pada dasarnya seni adalah 
fenomena organis serta dapat “diukur”. Seperti pernafasan, seni memiliki unsur-
unsur irama. Senipun mempunyai unsur ekspresif seperti bahasa. Seni 
menyangkut proses persepsi, pikiran dan fisik. Seni bukannya prinsip yang bisa 
mengatur dan harus diterapkan dalam kehidupan, melainkan suatu mekanisme  
yang apabila kita abaikan kita sendiri yang akan “celaka”. Tanpa mekanisme 
tersebut manusia kehilangan keseimbangan, bahkan masyarakat dan nilai 
spiritualnya akan berantakan. 
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seni adalah sebagai rasa 
keindahan dan sebagai konsep metafisik, dan fenomena organis yang dapat 
diukur. 
4. Pengertian Seni Tari 
 John Martin dalam bukunya yang berjudul “The Modern Dance”, 
mengemukakan bahwa  gerak adalah pengalaman fisik yang paling elementer dari 
kehidupan manusia (Soedarsono,1978: 28).Dengan landasan elemen dasar tari 
adalah gerak, maka ahli tari berpendapat bahwa tari itu lahirnya bersamaan 
dengan lahirnya manusia. Hal ini membuktikan bahwa gerak adalah media yang 
paling tua untuk berkomunikasi atau merupakan refleksi  spontan dari gerak batin 
manusia. 
 Cut Sachs mengatakan bahwa tari merupakan gerak yang ritmis 
(Soedarsono, 1996: 37). Definisi tersebut mengandung dua hal yang penting, yaitu 
di tari terdapat gerak dan ritme. Gerak-gerak tari harus diungkapkan secara ritmis, 
18 
 
sehingga memunculkan karakteristik tertentu sesuai  dengan kualitas ritme yang 
dimunculkan. Anak dapat melakukan gerakan sendiri-sendiri sesuai dengan 
ekspresinya masing- masing,dan bebas mengungkapkan imajinasi anak.Corrie 
Hartong tersebut, menjelaskan bahwa tari sebagai bentuk seni selalu 
menggunakan ekspresinya media badan atau tubuh manusia untuk 
mengungkapkan ekspresinya dalam bentuk gerak yang ritmis yang dapat 
dilakukan di ruang. 
 Tari adalah keindahan bentuk dari anggota badan manusia yang bergerak, 
berirama, dan berjiwa yang  harmonis (Kussudiarjo, 1987: 5). Bagong 
Kussudiarjo menjelaskan definisinya sebagai berikut: 
1) Bentuk, dapat diperhatikan dari bentuk jari-jari tangan, pergelangan 
tangan, badan, leher, bahu, pinggul, kaki, litut, dan pergelangan kaki. 
Bentuk ini dapat berdiri sendiri atau dipadukan, hingga merupakan 
kesatuan 
2) Gerak, dapat dilakukan oleh anggota-anggota badan manusia yang telah 
terbentuk, kemudian digerakkan. Gerak ini dapat sendiri-sendiri atau 
bersambung dan bersama-sama 
3) Irama setelah anggota-anggota badan manusia dibentuk dan digerakan, 
maka diperlukan adanya irama yang cepat atau lambat 
4) Jiwa, bentuk, gerak dan irama dilahirkan oleh jiwa manusia. Bentuk dan 
gerak ini untuk melukiskan apa yang dikehendaki manusia, maka untuk 
melaksanakan harus ada kemampuan untuk menjiwai 
5) Harmoni, bentuk, gerak irama dan jiwa  yang dilahirkan oleh kekuatan 
jiwa manusia harus ada harmonisasi, sebab harmonisasi inilah yang 
melahirkan keindahan 
 
 Tari untuk anak usia dini menurut Desfina (2005: 4) adalah gerak berirama 
yang ritmis dan indah sesuai dengan karakter perkembangan anak usia dini 
Dari beberapa penjelasan tari di atas dapat disimpulkan bahwa tari adalah 
gerakan-gerakan yang sesuai dengan irama musik kreatif dan merupakan ekpresi 
jiwa manusia yang dituangkan dalam bentuk gerakan. 
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5. Seni Untuk Anak 
 Menurut  Mulyani (2016: 18) dalam pembelajaran PAUD, seni adalah hal 
yang mendasar dalam setiap pelajaran. Kesenian dalam pembelajaran PAUD, 
tidak bisa di pisahkan satu dengan yang lainnya. Hal ini karena sejatinya anak 
menyukai keindahan, kesenangan, kegembiraan, dan seni mempunyai kapasitas 
untuk memenuhi kebutuhan dasar anak itu.  
 Dalam hal ini, tentunya yang harus digaris bawahi bahwa seni untuk anak-
anak berbeda dengan seni untuk orang dewasa. Hal ini penting diperhatikan, 
khusunya dalam melakukan penilaian atau evaluasi karya anak-anak, agar supaya 
hasil kreasi anak tidak diukur menurut selera dan kriteria “keindahan” orang 
dewasa. Fungsi seni dalam pendidikan berbeda dengan fungsi seni dalam kerja 
professional. Seni dalam pendidikan, lebih difungsikan sebagai media untuk 
memenuhi perkembangan anak, baik fisik maupun mental. Hal ini seperti 
pendidikan seni lebih berdimensikan sebagai “media pendidikan” yang 
memberikan serangkaian pengalaman estetik yang sangat besar pengaruhnya bagi 
perkembangan jiwa anak.  
 Dalam pembelajaran seni anak usia dini, pengalaman belajar mencipta seni 
disebut sebagai pembelajaran berkarya. Pembelajaran berkarya seni mengandung 
dua aspek kompetensi, yaitu keterampialan dan kreativitas. Di lembaga PAUD, 
keterampilan lebih difokuskan pada pengalaman eksplorasi untuk melatih 
kemampuan sensorik dan motorik anak, bukan untuk menjadikan anak mahir atau 
ahli di bidang seni. Sedangkan kreativitas, meliputiranahhh kognitif , afektif, dan 
psikomotorik yang terlihat dari produk atau hasil karya dan proses dalam 
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menyibukkan diri scara kreatif.  
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seni untuk anak adalah 
segala usaha untuk meningkatkan kemampuan kreatif ekspresif anak didik dalam 
mewujudkan kegiatan artistiknya berdasarkan aturan-aturan estetika tertentu. 
Melalui seni, kemampuan cipta, rasa dan karsa anak diolah dan dikembangkan.  
6. Seni Tari Untuk Anak Usia Dini 
  Pendidikan seni (seni tari) juga sangat berpengaruh pada perkembangan 
anak tang ditandai dengan perkembangan motorik kasar dan halus anak, pola 
bahasa dan perkembangan sosial emosional anak. Bahkan, penelitian yang 
dilakukan oleh Lestari (Kusumastuti, 2004: 67), menjelaskan bahwa dengan 
belajar seni tari, anak dengan sendirinya telah mendapatkan kegiatan seni tari, 
terkendali sikapnya, tidak nakal dan mempunyai sopan santun yang baik.  
Pendidikan seni tari anak usia dini adalah suatu proses atau usaha dalam mendidik 
anak agar mau mengontrol dan menginterprestasikan gerak tubuh, memanipulasi 
benda-benda dan menumbuhkan harmoni antara tubuh dan pikiran. Pendidikan 
seni tari untuk anak usia dini lebih menekankan pada gerak, keharmonisan gerak, 
mengontrol gerak motorik kasar maupun motorik halus yang apat 
mengembangkan kecerdasan anak (Yetti, 2012: 4). 
  Gerakan dalam tari dapat membantu perkembangan fisik dan pola gerak 
anak. Dan, jika latihan tari dilakukan bersama-sama dengan temannya, maka 
diharapkan dapat membantu mengembangkan kemampuan bersosialisasi, 
mengatur emosi, meningkatkan daya berfikir, dan lainnya. Gerak tari merupakan 
ekspresi perasaan manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi bentuk oleh 
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media gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang simbolis (Yetti, 2012: 4). 
Adapun tujuan pembelajaran seni tari adalah mengenalkan seni tari pada anak-
anak  sehingga mereka merasa suka dan tertarik untuk mempelajarinya, dan dalam 
proses pembelajarannya anak-anak dapat mengekspresikan kreativitasnya melalui 
gerak yang ia ciptakan sendiri.  
7. Fungsi Tari 
 Menurut Soedarsono (1972: 23-24) ada beberapa fungsi tari yang 
berkembang sesuai dengan jamannya, yaitu fungsi tari berkembang dari bentuk 
yaitu rituai (upacara) hingga bentuk-bentuk hiburan. Hidayat (2005: 7) 
mengelompokkan fungsi kesenian tari dalam delapan ranah yaitu meliputi: 
1) Media Mekanisme Tubuh 
 Dalam perkembangan siswa (anak-anak) di perlukan pengenalan tentang 
fungsi mekanisme tubuh (sadar akan ruang sendiri) sehingga siswa tidak akan 
merasa asing pada anggota tubuhnya, seperti kaki, tangan, kepala, dan persendian. 
2) Media Pembentukan Tubuh (forming body) 
 Seni tari memungkinkan anak-anak dapat tumbuh dan berkembang secara 
wajar. Dengan sistem mekanisme ragawi dan juga stamina dimungkinkan agar 
anak mengalami pertumbuhan secara wajar, sehingga fisik dan motorik anak 
mengalami pertumbuhan secara wajar, sehingga fisik motorik anak khususnya 
motorik kasar akan dilatih dan akan berkembang secara optimal. 
3) Media Sosialisasi 
 Dengan mengajarkan seni tari pada anak secara klasikal, maka akan terjadi 
sebuah kebersamaan, menumbuhkan sikap tenggang rasa, memahami peran, 
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bertanggungjawab, sehingga anak dapat membawa diri dalam pergaulan (empan 
papan). 
4) Media Pengenalan Prinsip Pengetahuan Ilmu Pasti-Alam 
 Melalui kegiatan menari dimungkinkan membentuk kesadaran anak-anak 
pada kerangka tulang tentang realitas dan sekaligus non realitas, maka adanya 
pengajaran seni tari diharapkan dapat membuat siswa memiliki sensivitas 
terhadap realitas, misal gabus yang terapung, batu yang tenggelam, ungags yang 
terbang, dan sebagainya. 
5) Media menumbuhkan Kepribadian 
  Seni Tari sebagai kegiatan sosial menenmpatkan individu dalam kerangka, 
kebersamaan, atau dalam kerangka pribadi yang mandiri. Anak-anak selalu 
dituntut untuk mampu mengontrol dirinya, tetapi juga mampu bekerja sama 
dengan orang lain. Maka keyakinan pada kemampuan pribadi, dan ketergantungan 
pada orang lain dapat dibina secara stimultan. 
6) Media Pengenalan Kararkteristik (perwatakan) 
 Peniruan merupakan sebuah makna yang dalam dari sebuah pertanyaan 
diri atau biasa disebut sebagai kualitas pemahaman karakteristik, imitatif. Bayi 
tumbuh menjadi besar  dan terus menerus berkembang hingga bisa berpikir logis 
adalah ditentukan oleh kemampuan meniru, maka seni tari didalamnya terkait 
dengan aspek imitasi menjadi sebuah media yang memberikan kesadaran 
berkelanjutan pada anak-anak, bahwa meniru adalah sebuah cara belajar dan cara 




7) Media Komunikasi 
 Seni tari memberikan peluang kepada anak-anak untuk dapat menyatakan 
kegembiraan atau perasaan yang dialaminya melalui bahasa ragawi. Bahasa 
ragawi dapat mengkomunikasikan gahasan budaya, nilai-nilai dan tema-tema pada 
cerita yang bersifat naratif atau dramatik. Di samping itu, seni tari juga dapat 
mengkomunikasikan segenap rasa (perasaan) dalam batin. 
8) Media Pemahaman Nilai Budaya 
Pengenalan nilai dan budaya di dalam seni tari juga dimungkinkan dapat 
mengaplikasikan ke dalam etika yang berkembang dalam masyarakat seperti cara 
duduk, cara berdiri, berjalan, menghormati orang lain, dan lain sebagainya. 
8. Jenis Tari 
 Menurut  Hidayat  (2005: 63), jenis tari adalah berbagai keragaman wujud 
tari yang memiliki perbedaan atau kesamaan yang dapat dikelompokkan 
berdasarkan:  
1. Tari menurut perkembangan 
Dibedakan berdasarkan struktur sosial, yaitu pada lingkungan masyarakat yang 
memiliki pola struktur sederhana (masyarakat tradisional) hingga pola 
(masyarakat modern). Jenis tari dapat dibedakan sebagai berikut: 
a) Tari tradisional adalah sebuah tata cara menari atau menyelenggarakan  
tarian yang dilakukan oleh sebuah komunitas (etnik) secara turun 
temurun;  
b) Tari modern adalah tari yang lepas dari kaidah-kaidah atau konvensi 
tradisional. Dalam hal ini peneliti menggunakan tari tradisonal dimana 







2. Tari menurut bentuk penyajiannya 
 Jenis tari yang berorientasi pada penyaji (penari) berdasarkan nilai 
kuantitatif dari penari yang tampil di atas pentas. Diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a) Tari solo (tunggal) yaitu tari yang disajikan oleh satu penari. Penyebutan 
tari tunggal karena sifat penyajiannya hanya menampilkan satu orang 
penari. 
b) Tari duet (tari yang disajikan oleh dua orang penari) 
c) Tari trio (tari yang disajikan oleh tiga penari) 
d) Tari kwartet (tari yang disajikan oleh empat penari) 
e) Tari quinted  ( tari yang ditampilkan oleh lima penari) 
f) Tari massal (tari yang ditampilkan oleh banyak orang) 
 
  Penelitian menggunakan jenis tari (solo) tunggal, namun dapat ditarikan 
oleh lebih dari satu orang penari dengan menggunakan pola lantai yang 
bervariatif.  
9. Pengertian Tari Topi Saya 
 Pencipta Tari Topi Saya bernama Untung Mulyono. Peneliti melakukan 
wawancara dengan pencipta tari Topi Saya  pada  tanggal 23 Januari 2017 jam 
20.00 WIB dirumah pencipta tari topi saya. Hasil wawancara mengungkapkan  
Tari Topi Saya dibuat pada tahun (1995-1996), tari topi saya merupakan salah 
satu dari sekian banyak jenis tari kreasi baru anak dari sanggar Kembang Sore. 
Tari Topi saya  merupakan  pendapakan semiotik atau simbol topi sebagai 
lambang kebesaran uniform seragam sekolah mulai dari menggunakan seragam 
bebas untuk mempersiapkan menuju  kesatuan baju putih celana merah. Tari Topi 
saya bertujuan untuk untuk mendemonstrasikan suatu keterampilan motorik, 
melatih keseimbangan saat bergerak, melatih, mendidik, dan membentuk karakter 
kepribadian anak usia dini.  Tari topi saya menggambarkan anak-anak negeri yang 
25 
 
riang gembira bermain topi. Mereka seakan-akan bermain-main dan memiliki topi 
itu sendiri.  Penggunaan "Topi " sebagai pelindung kepala, sebagai properti tari  
selain itu,  dikarenakan setiap gerak yang dilakukan selalu disertai dengan 
membawa topi, mengayunkan topi, memakai topi dan lain-lain. 
 Tari Topi Saya biasanya ditarikan secara kelompok. Pada gerak tari Topi 
Saya dilakukan dengan menyanyikan lagu  Topi Saya Bundar sebagai simbol 
bahwa tarian ini pantas digunakan untuk mendidik khususnya pada anak-anak 
.Instrument Tari Topi saya  menggunakan musik garapan, dan vocal. Musik 
pengiring yang digunakan lebih dominan pada tempo sedang.  Gerak Tari Topi 
Saya mengikuti musik dan vocal.  
10. Langkah-langkah menari Tari Topi Saya 
Tari kreasi baru Tari Topi Saya diiringi dengan lagu topi saya bundar. Adapun 
gerakanan tari Topi saya adalah : 
1) Gerakan pertama, anak trisik  dengan memegangi topi yang di pegang lurus 
ke depan kemudian berhenti dengan tangan kanan ke samping atas membawa 
topi dan tangan kiri memegangi pinggang. 
2) Gerakan kedua tangan ke samping atas membawa topi lalu di topi tersebut 
diayunkan ke bahu kiri dan di pegangi ke depan dengan menggunakan dua 
tangan sambil menggoyangkan kedua bahu kanan dan kiri. 
3) Gerakan ketiga, anak berjalan sambil  memegangi topi dengan kedua tangan  
kedepan  dan mengayunkan topi ke atas dan ke bawah. 
4) Gerakan keempat mengehentakkan kedua kaki secara bergantian dan 




5) Gerakan kelima, anak melompat-lompat sambil memegangi topi dengan 
kedua  tangan di atas kepala. 
6) Gerakan ke enam anak memegangi topi di atas kepala dengan kedua tangan 
lalu mengehentakkan kaki sambil memutar. 
7) Gerakan ketujuh, anak berjalan ke samping kanan sambil  tangan kapang-
kapang lalu melompat, kemudian ke  samping kiri sambil tangan kapang-
kapang kemudian melompat  secara bergantian dengan memakai topi di 
kepala. 
8) Gerakan ke delapan melambaikan tangan ke atas (kearah topi) kemudian 
tangan lurus ke depan sambil menggerakan telapak tangan. Anak mengangkat 
satu kaki dengan tangan digerakan ke kanan-ke kiri. 
9) Gerakan ke sembilan duduk timpuh sambil menggerakkan kedua tangan 
secara terbalik. 
10) Gerakan ke sepuluh anak memegangi topi dengan kedua tangan sambil 
menggelengkan kepala ke kanan dan ke kiri secara bergantian. 
11) Gerakan ke sebelas  anak berdiri lalu mengayunkan kedua tangan ke atas 
secara bergantian. 
12) Gerakan ke duabelas anak meloncat ke kanan dan ke kiri sambil menepuk 
tangan lalu menmutarkan kedua pergelangan tangan ke samping telinga. 
13) Gerakan ke tigabelas berjalan dengan tangan kapang-kapang sambil 
menggoyangkan pinggul. 
14) Gerakan ke empat belas anak meloncat ke kanan dan ke kiri sambil menepuk 
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tangan lalu memutarkan kedua pergelangan tangan ke samping telinga. 
15) Gerakan lima belas berjalan dengan tangan kapang-kapang sambil 
menggoyangkan pinggul. 
16) Gerakan enam belas berjalan  perlahan tangan kiri memegangi pinggang, 
tangan kanan memegangi topi sambil menggelengkan kepala. 
17) Gerakan tujuh belas anak melompat-lompat sambil tangan kiri memegangi 
pinggang dan tangan kanan mengayunkan-ayunkan topi. 
  Dalam menyusun koreografi ini penulis menggunakan iringan musik 
garapan. Properti yang digunakan pada Tari Topi Saya yaitu Topi Berdasarkan 
bentuk penyajiannya Tari Topi Saya termasuk jenis tari solo (tunggal) yaitu tari 
yang disajikan oleh satu orang penari, namun tari ini juga dapat ditarikan lebih 
dari satu orang (tari berganda) dengan menggunakan pola lantai yang bervariatif. 
Sebagai tari untuk anak usia dini (Taman Kanak-kanak), maka di dalam tari ini 
memiliki beberapa unsur yaitu sesuai dengan yang dijelaskan Juju (2003: 17) 
bahwa dalam tari pendidikan merupakan media atau alat ungkap yang digunakan 
untuk mengembangkan sikap,pola pikir,dan motorik anak menuju ranah 
kedewasannya. 
  Dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar ini, anak tidak dituntut 
untuk dapat sempurna menari, namun Tari Topi Saya ini dijadikan media untuk 
mengembangkan motorik kasar anak. Senada dengan Ben Soeharto (1985: 11), 
yang menyampaikan bahwa dalam lingkungan pendidikan dasar pembenaran tari 
pendidikan modern sebagai bagian dari kurikulum. Hal tersebut terjadi karena di 
dalam sekolah pendidikan tari bukan sebagai pentas tari yang sensasional 
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melainkan hanya diambil manfaatnya pada siswa. Ditambahkan oleh M.Furqon 
(2005: 9-10) yang menjelaskan bahwa eskpresi berirama melalui musik dari tari 
sangat penting bagi anak karena melalui gerakan berirama pada dasarnya 
digunakan untuk terapi, terutama yang berkenaan dengan perbaikan beberapa 
problem fisik, mental, dan emosi. 
  Meskipun tidak dituntut untuk sempurna menari, dengan belajar Tari Topi 
Saya, selain terjadi peningkatan motorik kasar pada anak juga diharapkan agar 
anak dapat belajar dan mencintai kesenian daerah yang merupakan warisan 
budaya bangsa. 
12. Tari Topi Saya dapat meningkatkan Motorik Kasar Anak 
   Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar 
dan sebagian besar otot yang  ada di dalam tubuh maupun seluruh anggota tubuh 
di pengaruhi oleh kematangan diri. Kemampuan fisik motorik, terutama motorik 
kasar tidak kalah penting dari aspek-aspek perkembangan lainnya yang harus 
dikembangkan dan ditingkatkan ,karena kemampuan  motorik kasar merupakan 
kemampuan anak dalam meningkatkan keterampilan dan koordinasi gerak anak. 
Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan motorik kasar anak yaitu dengan kegiatan menari Tari Topi Saya. 
   Tari Topi saya  merupakan  pendapakan semiotik atau simbol topi sebagai 
lambang kebesaran uniform seragam sekolah mulai dari menggunakan seragam 
bebas untuk mempersiapkan menuju  kesatuan baju putih celana merah. Tari 
Topi saya bertujuan untuk  mendemonstrasikan suatu keterampilan motorik, 
melatih keseimbangan saat bergerak, melatih, mendidik, dan membentuk 
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karakter kepribadian anak usia dini. 
   Tari topi saya sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik kasar 
anak,. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Murgiyanto (dalam Setyowati, 
2007: 11) bahwa hubungan tari topi saya dan motorik kasar anak sangat 
berkaitan, oleh karena itu apabila anak bisa bergerak apa saja akan menciptakan 
motorik anak jadi semakin kreatif dan berkembang.  
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan motorik kasar adalah 
kemampuan untuk menggunakan otot besar melalui berbagai gerakan. Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih tari topi saya sebagai gerakan untuk 
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak. 
 
B. Karakteristik Anak Usia 5-6 tahun 
 Menurut pandangan psikologis anak usia dini memiliki karakteristik yang 
khas dan berbeda-beda. Karakteristik anak usia dini yang khas tersebut seperti di 
kemukakan oleh Richard D. Kellought (1996: 46) adalah pada halaman 29: 
a) Anak itu egosentris 
 Pada umumnya anak masih bersifat egosentris. Kemampuan motorik kasar 
anak dikatakan terlambat bila pada usia yang seharusnya anak sudah dapat 
mengembangkan keterampilan baru, namun anak belum menunjukkan kemajuan 
Ia cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan 
kepentingannya sendiri. Hal ini dapat dilihat dari perilakunya seperti berebut alat-
alat mainan, menangis bila menghendaki sesuatu yang tidak dipenuhi oleh orang 
tuanya, atau memaksa sesuatu terhadap orang lain. 
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b) Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar 
 Menurut persepsi anak, dunia ini dipenuhi dengan hal-hal yang menarik 
dan menakjubkan. Hal ini menimbulkan rasa keingintahuan anak yang tinggi. 
Rasa keingintahuan sangatlah bervariasi, tergantung dengan apa yang menarik 
perhatianya. Sebagai contoh anak lebih tertarik dengan benda yang menimbulkan 
akibat dari pada benda yang terjadi dengan sendirinya. 
c) Anak adalah makhluk sosial 
 Anak senang diterima dan berada dengan teman sebayanya. Mereka 
senang bekerja sama dalam membuat rencana dan menyelesaikan pekerjaannya. 
Mereka secara bersama saling, memberikan semangat dengan sesama temannya. 
Anak membangun konsep diri melalui penghargaan diri melalui interaksi sosial 
disekolah. Ia akan membangun kepuasan melalui penghargaan diri ketika 
diberikan kesempatan untuk bekerja sama dengan temannya. Untuk itu 
pembelajaran dilakukan untuk membantu anak dalam perkembangan penghargaan 
diri. Hal ini dapat dilaksanakan dengan cara menyatukan strategi pembelajaran 
sosial seperti bekerja sama, stimulasi guru dari teman sebaya, dan pembelajaran 
silang usia. 
d) Anak bersifat unik 
Anak merupakan individu yang unik di mana masing-masing memiliki bawaan, 
minat, kapabilitas, dan latar belakang kehidupan yang berbeda satu dengan yang 
lain. Interaksi terus-menerus dan kompleks yang terjadi antara susunan genetika, 
lingkungan dan akumulasi pengalaman hidup anak merupakan penyebab 
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perbedaan tiap individu, keunikan atau keanekaragaman ini menjadikan setiap 
anak dan orang individu yang unik.  
e) Anak umumnya kaya dengan fantasi 
Anak senang dalam hal-hal yang bersifat imijinatif,sehingga pada umumnya ia 
kaya dengan fantasi. Anak dapat bercerita melebihi pengalaman-pengalaman 
aktualnya atau kadang bertanya tentang hal-hal ghaib sekalipun. Hal ini 
disebabkan karena imajinasi anak berkembang melebihi apa yang dilihatnya. 
Sebagai contoh,  ketika anak melihat gambar sebuah robot, maka imajinasinya 
berkembang bagaimana robot itu berjalan dan bertempur dan seterusnya. 
f) Anak memiliki daya konsentrasi yang pendek 
Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam jangka 
waktu yang lama. Ia selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, 
kecuali memang kegiatan tersebut selain menyenangkan dan bervariasi dan tidak 
membosankan. 
g) Anak merupakan masa belajar yang paling potensial. 
Masa anak usia dini disebut sebagai masa golden age atau magic years. NAEYC 
(1992) mengemukakan bahwa masa-masa awal kehidupan tersebut sebagai masa-
masanya belajar dengan slogannya sebagai berikut : “Early Years are Learning 
Years”. Hal ini disebabkan bahwa selama rentang waktu usia dini, anak 
mengalami berbagai pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat dan pesat 
dalam berbagai aspek. 
 Menurut Rusdinal dan Elizar (2005: 19-20) anak usia pra sekolah atau 
Taman Kanak-kanak (TK) memiliki sejumlah ciri yang dapat dilihat dari aspek 
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fisik, sosial, emosi, dan kognitif. Dibawah ini merupakan ciri-ciri fisik anak 
prasekolah atau Taman Kanak-kanak (TK) yaitu: 
1) Anak prasekolah umumnya sangat aktif. Anak pada usia ini sangat menyukai 
kegiatan yang dilakukan atas kemauan sendiri. Kegiatan mereka yang dapat 
diamati adalah seperti suka berlari, memanjat, dan melompat. 
2) Anak membutuhkan istirahat yang cukup. Dengan adanya sifat aktif, maka 
biasanya setelah melakukan banyak aktivitas anak memerlukan istirajat 
meskipun kadang membutuhkan untuk beristirahat ini tidak di sadari. 
3) Otot-otot besar anak prasekolah berkembang dari control jari tangan dan 
tangan. Dengan demikian anak usia prasekolah belum dapat melakukan 
aktivitas yang sulit seperti mengikat tali sepatu. 
4) Anak usia Taman Kanak-kanak (TK) dan prasekolah sulit-sulit memfokuskan 
pandangan paa objek-objek yang kecil ukurannya sehingga koordinasi tangan 
dan matanya masih kurang sempurna. 
5) Meskipun anak usia prasekolah mempunyai tubuh yang masih lentur, tetapi 
tengkorak kepala yang melindungi otak masih lunak sehingga berbahaya jika 
terjadi benturan keras.  
6) Dibandingkan dengan anak laki-laki, anak perempuan lebih terampil dalam 
tuga yang bersifat praktis, khususnya dalam tugas motorik halus.  
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak usia 5-
6 adalah anak sangat aktif, anak bersifat egosentris, anak memiliki rasa ingin tahu 
yang besar, anak bersifat makhluk sosial, anak bersifat unik, anak memiliki fantasi 
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yang besar, anak memiliki daya konsentrasi yang pendek dan anak merupakan 
masa belajar yang potensial. 
C. Pengertian Taman Kanak-kanak 
 Taman Kanak-Kanak ( TK) adalah lembaga pendidikan formal bagi anak-
anak setelah pendidikan keluarga di rumah. Pendidikan TK merupakan salah satu 
bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan program pendidikan bagi 
sekurang-kurangnya anak usia 4 tahun sampai memasuki pendidikan sekolah 
dasar (Kamtini, 2005 : 5). Lembaga ini ditujukan untuk anak-anak yang berusia 
minimal 4 tahun dengan memberikan rangsangan-rangsangan pendidikan yang 
dapat mengembangkan aspek perkembangan anak. Sementara itu, Biechler dan 
Snoman (Anita Yus, 2005: 12) menyebutkan bahwa anak TK adalah anak yang 
berusia 4 sampai 6 tahun. 
 Anak Taman Kanak-kanak adalah sosok individu yang sedang berada 
dalam proses perkembangan, yaitu berkembangnya berbagai aspek kepribadian 
baik fisik, intelektual, sosial, emosional, maupun bahasa ( Ernawulan Syaodih, 
2005: 58). Pada  masa ini seluruh aspek perkembangan anak akan mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Aspek yang berkembang pada anak akan tidak 
hanya pada aspek fisik, tetapi aspek yang lain juga berkembang. Dewi (2005: 1) 
menyebutkan bahwa anak Taman Kanak-Kanak adalah anak usia 4-5 tahun. Masa 
ini disebut juga dengan masa emas, karena peluang perkembangan anak sanagat 
berharga. Di sini anak memerlukan stimulasi untuk mengembangkan aspek 
perkembangannya. Dalam aktivitas pembelajaran, Kamtini (2005: 5) 
mengelompokkan anak TK berdasarkan usianya. Anak yang berusia 4-5 tahun 
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masuk dalam kelompok A, sedangkan amak yang usia 5-6 tahun masuk dalam 
kelompok B. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, anak TK adalah anak 
yang berusia 4-6 tahun sebelum memasuki sekolah dasar yang memerlukan 
stimulasi untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan. Aspek-aspek 




D. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Imroatun Khasanah (2016) yang berjudul Meningkatkan 
Kecerdasan Kinestetik  Melalui Tari Angguk di TK Melati II Glagah. Penelitian 
ini bertujuan untuk mrningkatkan kecerdasan kinestetik melalui tari tradisional 
angguk pada anak kelompok B TK ABA Melati II Glagah. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif 
antara peneliti dengan guru kelas. Populasi penelitian, ini adalah Kelompok B TK 
ABA Melati II Glagah sejumlah 22 anak yang terdiri dari 8 anak perempuan dan 
14 anak laki-laki. Objek penelitian adalah kecerdasan kinestetik. Tehnik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi atau pengamatan 
menggunakan lembar observasi anak dan dokumentasi. Teknik analisis penelitian 
ini menggunakan lembar deskriptif kuantitatif.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan kinestetik anak melalui 
tari angguk pada kegiatan sebelum tindakan diketahui bahwa masih banyak anak 
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dalam kriteria mulai berkembang yaitu sebesar 53%, anak dengan kriteria 
berkembang sesuai harapan dan yaitu sebesar 38% dan berkembang sangat baik 
sebesar 8%. Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I hasilnya, kriteria anak 
berkembang sesuai harapan meningkat menjadi 47% dan berkembang sangat baik 
menjadi 46%. Keberhasilan ini didukung dengan cara memberikan variasi setiap 
pertemuan, pertemuan pertama anak dibiarkan mempelajari tari angguk dengan 
sendirinya. Pada petemuan kedua anak dibentuk menjadi berkelompok agar anak 
mampu bertanggung jawab pada kelompoknya serta pada pertemuan ketiga anak 
diajak untuk berpasangan. Pada Siklus II meningkat, kriteria anak berkembang 
sesuai harapan turun menjadi 13% dan kriteria berkembang sangat baik meningkat 
87%. Pada tindakan Sikus II anak lebih banyak diberi contoh oleh guru sehingga 
anak lebih mudah untuk mempraktekkan tari angguk. Penelitian ini dihentikan 
sampai Siklus II karena sudah memenuhi target keberhasilan.   
 
E. Kerangka Pikir 
 Perkembangan motorik kasar  anak usia dini sangat penting untuk 
dikembangkan dan menentukan kesiapan belajar pada anak. Peningkatan 
keterampilan motorik terjadi sejalan dengan meningkatnya kemampuan 
koordinasi mata, tangan, dan kaki. Perkembangan motorik bisa terjadi dengan 
baik apabila anak memperoleh kesempatan cukup besar untuk melakukan 
aktivitas fisik dalam bentuk gerakan-gerakan yang melibatkan keseluruhan 
anggota-anggota tubuhnya. 
 Untuk meningkatkan motorik kasar pada anak diperlukan beberapa upaya 
dari pendidik dan orang tua. Banyak sekolah yang masih monoton dalam 
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pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan motorik kasar, sehingga anak 
akan merasa cepat bosan dan perkembangannya tidak optimal. Melalui kegiatan 
yang menarik, anak lebih antusias untuk melakukan kegiatan yang disampaikan 
guru. 
 Penggunaan tari sebagai media pengembangan keterampilan motorik kasar 
didasari oleh tari yang dapat meningkatkan berbagai aspek perkembangan 
khususnya motorik kasar mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki sehingga 
perkembangannya akan lebih optimal. Melalui tari diharapkan dapat memberikan 
dampak positif terhadap kegiatan pembelajaran, yakni meningkatkan aktivitas 
guru dan anak dalam pembelajaran, serta dapat meningkatkan kemampuan 
motorik kasar pada anak. 
 Adapun skema kerangka berpikir yang dapat peneliti gambarkan dari 






F. Hipotesis Tindakan  
 Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah “melalui Tari 
Topi Saya dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak kelompok B TK 





anak B TK 




Kemampuan motorik kasar 
anak kelompok B TK ABA 
Brosot I meningkat 






A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian Tindakan 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Wina Sanjaya (2010: 26) mengungkapkan bahwa, penelitian 
tindakan kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas 
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan 
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Penelitian tindakan kelas 
adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Suharsimi 
Arikunto, 2007: 3). 
 Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan secara kolaboratif. Terkait dengan penelitian ini, maka kolaborasi atau 
bekerjasama dengan guru kelas dalam merencanakan, mengobservasi, dan 
merefleksikan tindakan yang telah dilakukan. 
 
B. Setting Penelitian  
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di TK ABA Brosot I, Kulon Progo 
dimana di sekolah tersebut perkembangan kemampuan motorik kasar anak 
khususnya kelompok B masih belum optimal, sehingga diperlukan pembelajaran 
yang dapat mendukung aspek perkembangan tersebut, sehingga perkembangan 




C. Lokasi penelitian  
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di TK ABA Brosot I, Kulon Progo, 
Yogyakarta. 
 
D. Waktu penelitian  
 Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2016/2017, tepatnya pada bulan Maret-Mei 2017 
 
E. Desain  Penelitian  
 Proses penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan dan sebelum 
melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan beberapa persiapan 
yang dilakukan dalam pembelajaran agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan 
sesuai dengan tujuan penelitian yag akan dicapai. Model penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc Targgart (Suharsimi Arikunto, 2010:130). Penelitian ini dikemas 
dalam penelitian tindakan kelas kolaborasi (kerjasama). Kolaborasi antara guru 
dan peneliti sangat penting dalam bekerjasama menggali dan mengkaji 
permasalahan nyata yang dihadapi dalam sekolah (Suhardjono, 2008: 63). 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus pada kelompok B di 
TK ABA Brosot I Kulon Progo dengan tahapan pelaksanakan penelitian tiap 
siklus dilakukan melalui beberapa tahapan mulai dari perencanaan, tindakan kelas, 
pengamatan, refleksi. Setiap siklus dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Untuk 
lebih memperjelas fase-fase dalam penelitian tindakan, siklus spiralnya dan 
bagaimana pelaksanaanya, Kemmis dan MC Taggart menggambarkannya dalam 
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siklus sebagai berikut: 
 
  Gambar 2. Siklus PTK Kemmis dan Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010:136) 
Sumber: www.google.com  
 
Dalam penelitian ini langkah-langkah yang akan dilakukan: 
1. Perencanaan (planning) 
 Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah merencanakan semua 
hal yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Di mana, 
perencanaan pembuatan mencakup semua langkah tindakan mulai dari menyusun 
Rencana Kegiatan Harian(RKH) yang sudah disepakti oleh kepala sekolah dan 
guru kelas dengan tema yang akan diajarkan, menyediakan media dan alat peraga 
untuk pembelajaran, mengajarkan gerakan Tari Topi Saya, serta menyediakan 
instrument observasi berupa lembar penilaian anak. 
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2. Pelaksanaan Tindakan (action) dan Pengamatan (observasi) 
 Tahap ini merupakan pelaksanaan tindakan sekaligus pengamatan 
terhadap tindakan yang dilaksaksanakan. Tindakan ini untuk mengatasi masalah-
masalah dalam kegiatan Tari Topi Saya, peneliti melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan properti topi. Guru atau kolaborator peneliti sebagai 
pelaksana tindakan, bertindak sesuai rencana pembelajaran yang telah disusun. 
Pengamatan merupakan kegiatan memantau pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan oleh guru atau kolaborator sebagai pelaksana tindakan. Kegiatan 
pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena pengamatan 
dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Pengamatan ini menggunakan 
pedoman observasi. Pedoman observasi tersebut berisi daftar pernyataan yang 
perlu diamati terkait pelaksanaan kegiatan Tari Topi Saya untuk memperoleh data 
yang rinci mengenai pelaksanaan tindakan dan untuk memperbaiki siklus 
berikutnya. 
3. Refleksi 
 Tahap ini merupakan tahap memperoses data yang didapat pada saat 
melakukan pengamatan (observasi) dari data yang didapat. Data yang terkumpul 
dianalisis dan didiskusikan kemudian, dievaluasi mengenai hal-hal yang masih 
diraa masih perlu untuk diperbaiki. Banyaknya siklus untuk setiap penelitian tidak 
dibatasi. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi apakah perlu tindakan 
selanjutnya. Proses refleksi ini memegang peran yang sangat penting dalam 
menemukan suatu keberhasilan PTK apabila hasil yang dicapai belum mencapai 
kriteria keberhasilan maka akan dilakukan siklus berikutnya. 
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F. Skenario Penelitian 
Siklus 1 
a. Tahap Perencanaan  
1. Pertemuan Pertama  
a) Guru memperkenalkan gerakan tari topi saya .  
b) Guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan menari.  
c) Guru memperkenalkan gerak dasar dari tarian yang akan dipraktekan  
d) Guru mengajak anak untuk mengikuti gerak dasar tari topi saya yang diberi 
contoh oleh guru.  
2. Pertemuan Kedua  
a) Pada pertemuan kedua anak disuruh mencoba mengikuti gerakan dasar tari 
topi saya dengan di iringi irama musik.  
b) Kemudian anak diajak mempraktekan gerakan tari yang mereka pelajari 
sebelumnya dengan di iringi irama musik.  
c) Kemudian anak di ajak menari tari topi saya dengan di iringi irama musik.  
b. Aksi atau Tindakan  
Pada tahap ini yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 
a) Pembukaan 
 Dalam kegiatan pembukaan guru membimbing anak untuk berbaris di 
depan dikelas. Selajutnya guru mengajak anak untuk melakukan gerakan untuk 
melonggarkan otot-otot anak. Setelah itu anak bernyanyi sebelum 
berdoa.Kemudian anak dipersilakan masuk ke dalam kelas. Guru menyapa dan 
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memberikan salam kemudian berdo’a bersama sebelum belajar, membaca surat-
surat pendek, membaca hadist, beryanyi, pengenalan hari, tanggal, bulan dan 
tahun. Kemudian guru bersama anak berdiskusi tentang tema dan sub tema dan 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 
b) Kegiatan inti 
 Pada saat kegiatan berlangsung guru hanya berperan sebagai fasilitator, 
mengkoordinasi, memfasilitasi, mengobservasi dan mengevaluasi anak ketika 
melakukan kegiatan menari. Sedangkan anak melakukan aktivitas secara aktif 
sebagai bentuk keterlibatan dalam proses belajar, baik secara fisik maupun 
mental. Kegiatan yang akan dilakukan adalah guru mengajak anak untuk 
mengikuti gerakan tari topi saya yang diberi contoh oleh guru secara berulang-
ulang dan kemudian anak mempraktekan gerakan tersebut secara bersamaan di 
iringi irama musik dan lagu anak-anak. Sebelum menerapkan pembelajaran tari 
untuk anak usia dini, peneliti memberikan stimulus ruang yang sudah siapkan 
sebelumnya. Untuk stimulus yang kedua dengan memberikan gerakan dasar yang 
akan digunakan untuk menari. 
c) Istirahat / makan 
 Pada kegiatan ini anak bermain di luar kelas, selesai bermain anak disuruh 
mencuci tangan, kemudian membaca do’a sebelum makan, tata tertib dalam 
makan dan membaca do’a sesudah makan. 
d) Kegiatan akhir 
 Kegiatan akhir ini dilakukan guru adalah diskusi kegiatan selama kesatu 
hari serta program mengevaluasi hasil pembelajaran, untuk mengetahui tingkat 
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keberhasilannya, guru menggunakan alat evaluasi anak, dalam evaluasi ini guru 
menilai hasil karya anak kesatu perkesatu sesuai yang telah disusun. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menyampaikan kegiatan esok, terakhir bernyanyi lagu-lagu 
pulang, berdoa sebelum pulang, selanjutnya mengucapkan salam dan penutup. 
Anak-anak di iringi guru untuk berbaris di depan pintu ruang kelas, anak di antar 
sampai ke pintu pagar sekolah menyambut orang tua murid yang ingin menjemput 
anaknya.Untuk anak yang belum di jemput anak disuruh untuk menunggunya.  
c. Observasi  
 Pada tahap ini guru selaku pelaksanakan tindakan dan peneliti yang 
melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengajar siswa dalam 
belajar. Peneliti merangkum semua aktivitas anak dan guru pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung. 
d. Refleksi 
 Pada tahap ini dilakukan refleksi dan juga pemprosesan/analisis terhadap 
data yang telah diperoleh selama pembelajaran dan observasi. Proses refleksi ini 
memegang peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan PTK. 
Data-data yang telah diproses itu digunakan untuk melihat kekurangan-
kekurangan yang ada, mengkaji apa yang telah terjadi dan belum terjadi, mengapa 
terjadi demikian dan langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk perbaikan. 
Hasil refleksi ini digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya.  
G. Teknik Pengumpulan Data  
a. Teknik Observasi (pengamatan)  
 Sesuai paradigma penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
44 
 
terhadap beberapa instrumen untuk pengumpulan data, salah satunya yaitu lembar 
pengamatan observasi. Suharsimi Arikunto (1999: 30) menyatakan bahwa 
pengamatan atau observasi (observation) adalah suatu teknik yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan serta 
sistematis. Observasi dilakukan untuk memantau jalannya proses belajar 
mengajar, dengan menggunakan lembar observasi. Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan kegiatan belajar mengajar, sehingga tergambar aktivitas guru dan 
anak selama kegiatan mengajar berlangsung. Menurut Samsudin (2007: 67) 
observasi adalah cara pengumpulan data untuk mendapatkan informasi dengan 
cara pengamatan terhadap sikap dan perilaku anak.  
Pengumpulan data melalui observasi dilakukan sendiri oleh peneliti dibantu oleh 
teman sejawat yaitu guru kelas. Observasi dilakukan pada kelompok B TK ABA 
Brosot I Kulon Progo. 
b.  Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi yang mendukung berjalannya penelitian ini, meliputi 
nama-nama anak sebagai subjek penelitian, foto kegiatan menari berlangsung, 
video dan data yang mendukung lainnya untuk dianalisis pada tahapan awal. 
 
H. Instrumen Penelitian  
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
cermat, lengkap, dan sisitematis (Arikunto, 2010: 203).dalam penelitian ini, 
instrument penelitian yang digunakan ialah berupa lembar observasi. Lembar 
45 
 
observasi adalah catatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang akan 
diteliti dalam proses pembelajaran. Dalam observasi harus memiliki kisi-kisi 
terlebih dahulu yaitu aspek apa saja yang akan diamati. 
Table 1. Kisi-kisi Observasi Penilaian Tari Topi Saya 


































































arah dan posisi tubuh 
dengan tepat pada 
waktu bergerak dari 












Tabel 2. Instrumen Penelitian 
No Variabel Indikator 
1 Kelenturan  Gerakan anak melambaikan topi dengan tangan 
kanan dengan arah bergantian 
2 Kelincahan Gerakan anak meloncat ke kanan dan ke kiri sambil 
tepuk tangan . 





Tabel 3. Rubrik Penilaian Tari Topi Saya 
Indikator Kriteria Penilaian 
 
Kelenturan  
Berkembang Sangat  Baik Berkembang Sesuai 
Harapan 




Anak sudah mampu 
melakukan gerakan 
melambaikan topi 
menggunakan tangan kanan 
dengan arah bergantian 
dengan lentur dan  posisi 
badan condong mengikuti 
arah topi yang dilambaikan, 
gerakan tepat dan sesuai  








kanan dengan arah 
bergantian   dengan 
lentur dan posisi badan 
condong mengikuti 

















Anak sudah dapat 
melakukan 
gerakan 













Berkembang Sangat Baik Berkembang Sesuai Harapan 




Anak mampu melakukan 
gerakan meloncat ke kanan 
dan  ke kiri dengan lincah dan 
mengayunkan kakinya sambil 
tepuk tangan dengan tepat 
sesuai dengan iringan 
Anak mampu 
melakukan gerakan 
meloncat ke kanan dan 
ke kiri  dengan lincah 
dan mengayunkan 
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ke kanan dank e 






kadang tidak dan 
bergerak 
semaunya anak 






Anak mampu melakukan 
gerakan tangan kapang-
kapang lalu melompat dengan 
posisi badan dan kaki 
seimbang dengan tepat dan 




lalu melompat dengan 
posisi badan dan kaki 























I. Metode Analisis Data 
 Menurut Yoni, (2010: 175-176) Data dari hasil observasi dalam penelitian 
ini dapat dilihat dari hasil skor pada lembar observasi yang digunakan. Persentase 
perolehan skor pada lembar observasi diakumulasi untuk menentukan seberapa 
besar keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran untuk setiap siklus. 
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Persentase di peroleh dari rata-rata persentase keaktifan siswa pada setiap 
pertemuan. Hasil data observasi ini dianalisis dengan pedoman pada halaman 46  
sebagai berikut: 
Tabel 4. Kualifikasi Prosentase Keaktifan Siswa 
PERSENTASE KRITERIA 
75%-100% Berkembang Sangat Baik        (BSB) 
50%-74,99% Berkembang Sesuai Harapan   (BSH) 
25%-49,99% Mulai Berkembang                   (MB) 
0%-24,99% Belum Berkembang                  (BB) 
Cara menghitung persentase keaktifan siswa berdasarkan lembar observasi untuk 
tiap pertemuan adalah sebagai berikut: 




J. Kriteria Keberhasilan 
 Menurut Acep, dkk (2010: 65) sesuai dengan karakteristik penelitian 
tindakan kelas, keberhasilan tindakan ini ditandai dengan adanya perubahan 
kearah perbaikan terkait dengan suasana pembelajaran maupun hasil belajar 
siswa. Indikator dalam penelitian ini adalah apabila menunjukkan peningkatan 
pemahaman siswa dalam keterampilan motorik kasar. Penelitian ini dianggap 
sudah berhasil apabila 80% jumlah siswa kelompok B TK ABA Brosot I Kulon 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pratindakan 
a. Kondisi  Awal Anak Sebelum Tindakan Kegiatan Tari Topi Saya 
 Proses pembelajaran yang dilakukan di TK ABA Brosot I Kulon Progo 
sudah baik, hal ini bisa dilihat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah 
menstimulasi enam aspek perkembangan yang meliputi perkembangan fisik 
motorik, bahasa, sosial emosianal, kognitif, seni, nilai agama dan moral. Namun 
untuk kegiatan motorik kasar anak masih kurang optimal dengan penggunaan 
LKA dalam pembelajarannya. 
 Kondisi awal anak sebelum dilakukan tindakan penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan motorik kasar anak terbilang rendah seperti pada aspek  
kelenturan, kelincahan, dan keseimbangan. Ini terlihat dari kurangnya antusias 
anak dalam pembelajaran khususnya pada motorik kasar. Ini dikarenakan guru 
yang kurang memperhatikan pembelajaran mengenai perkembangan motorik 
kasar anak, ini juga dapat dilihat dari kurangnya pemanfaatan alat permainan 
edukatif yang ada di TK yang dapat meningkatkan kemampuan keterampilan 
motorik kasar anak. Untuk mengetahui peningkatan motorik kasar pada anak 
dalam aspek kelenturan, kelincahan, dan keseimbangan kegiatan awal yang 
dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian yaitu melakukan observasi 
terhadap anak pada proses pembelajaran mengenai kelenturan, kelincahan dan 
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keseimbangan. Tindakan awal ini sangat penting untuk meningkatkan hasil yang 
baik. 
b. Pelaksanaan Pratindakan Kelas 
 Peneliti melakukan pratindakan kelas pada tanggal 27 Maret 2017. 
Kegiatan pratindakan ini dilakukan untuk mendapatkan data awal mengenai 
kemampuan motorik kasar anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengumpulan data observasi. Pengamatan dilakukan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada saat itu, tema pembelajarannya 
adalah Tanah Airku  dengan sub tema Perangkat Desa. Adapun kegiatan yang 
dilakukan pada saat itu adalah. 
1) Kegiatan awal dimulai dengan berbaris di halaman sekolah dan dipimpin oleh 
salah satu guru untuk melakukan senam irama bersama-sama dengan ibu guru 
masing-masing kelas. Setelah kegiatan senam berakhir, kegiatan selanjutnya 
adalah menyanyikan lagu Tanah Airku yang dipimpin oleh salah satu anak, 
membaca ikrar dan berdoa. Selanjutnya anak diminta berbaris yang rapi untuk 
masuk kelas serta mempersilahkan anak untuk minum dan mempersilahkan 
anak pergi ke toilet. 
2) Kegiatan di dalam kelas dimulai dengan kegiatan apersepsi dengan membaca 
doa. Kemudian guru melakukan presensi untuk mengetahui anak yang tidak 
hadir pada hari itu. Setelah itu, guru melanjutkan untuk tanya jawab terkait 
tema yang akan dibahas. Pada hari itu, tema yang disampaikan adalah tanah 
airku dengan sub tema perangkat desa. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
Tari Topi Saya. 
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3) Pada kegiatan inti guru pertama-tama menjelaskan mengenai perangkat desa. 
Guru menggunakan media gambar sebagai media pembelajarannya.Ada 3 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan yaitu mozaik gambar petani dengan 
kain perca, bermain kartu huruf membuat  desa, membuat maze menuju ke 
balai desa crayon. 
4) Setelah kegiatan inti selesai, anak-anak melakukan kegiatan istirahat dengan 
bermain bebas didalam maupun diluar kelas dengan memanfaatkan alat 
permainan yang ada dan memakan bekal yang sudah dibawa oleh masing-
masing anak. 
5) Kegiatan penutup diakhiri dengan melakukan recalling mengenai kegiatan 
yang sudah dilakukan pada hari ini. Kemudian anak-anak bersama-sama 
menyanyikan lagu “Tanah Airku” dan guru memberikan informasi mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan pada keesokan harinya. Setelah itu anak diminta 
duduk melingkar dan berdoa untuk pulang. 
 Hasil kemampuan motorik kasar anak berdasarkan observasi Pratindakan 
tanggal 27 Maret 2017 dengan menggunakan instrumen lembar observasi 
checklist disajikan dalam tabel dibawah ini. 
c. Kemampuan Awal Sebelum Tindakan 
 Penelitian pra tindakan ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data 
yaitu observasi. Peneliti mengobservasi semua kegiatan yang berhubungan 
dengan motorik kasar dari kegiatan awal hingga kegiatan selesai. Aspek penilaian 


























1. Hsm L 6 B 1 3 1 5 41,66% MB 
2. Zzh P 6 B 1 1 2 4 33,33% BB 
3. Ica P 5 B 3 2 2 7 58,33% BSH 
4. Eko L 6.5 B 1 2 2 5 41,66% MB 
5. Rza L 6 B 1 1 1 3 25% BB 
6. Cnd P 5 B 3 1 1 5 41,66% MB 
7. Afr P 6 B 2 3 1 6 50% BSH 
8. Isn P 5 B 2 1 2 5 41,66% MB 
9. Azm L 6 B 2 2 1 5 41,66% MB 
10 Rrs P 6 B 3 1 3 7 58,33% BSH 
11. Fra P 5 B 2 1 2 5 41,66% MB 
12. Drs L 6 B 2 2 1 5 41,66% MB 
13. Nbl L 6 B 1 1 3 5 41,66% MB 
14. Nvt P 5 B 2 3 1 6 50% MB 
15. Nab P 5 B 3 2 2 7 58,33% BSH 
 
 Berdasarkan Tabel 5 Dapat dijelaskan bahwa hasil pra tindakan 
menunjukkan bahwa sejumlah 8 anak mendapat predikat cukup, 5 anak mendapat 
predikat baik, dan 2 anak mendapat predikat rendah.Anak yang kemampuannya 
baik sudah mampu melakukan gerakan melambaikan topi menggunakan tangan 
kanan dengan arah bergantian, dengan lentur dan posisi badan condong mengikuti 
arah topi yang dilambaikan. Anak sudah mampu melakukan gerakan meloncat ke 
kanan dan ke kiri, dengan lincah dan mengayunkan kakinya sambil tepuk tangan.  
Anak sudah mampu melakukan gerakan tangan kapang-kapang lalu melompat, 
dengan posisi badan dan kaki seimbang dengan tepat.  
 Anak yang kemampuannya cukup dapat melakukan gerakan melambaikan 
topi menggunakan tangan kanan dengan arah bergantian namun kurang lentur dan 
posisi badan kurang condong. Anak dapat melakukan gerakan meloncat ke kanan 
dan ke kiri, namun masih kurang lincah dalam mengayunkan kakinya sambil 
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tepuk tangan. Anak mulai melakukan gerakan tangan kapang-kapang lalu 
melompat, namun posisi badan dan kaki kurang seimbang. 
 Anak yang kemampuannya rendah dapat melakukan gerakan melambaikan 
topi menggunakan tangan kanan dengan arah bergantian, namun posisi badan 
kurang lentur, kurang condong dan bergerak semaunya anak. Anak mulai 
melakukan gerakan meloncat ke kanan dan ke kiri, namun anak masih kurang 
lincah mengayunkan kakinya, dan bergerak semaunya anak. Anak mulai 
melakukan gerakan tangan kapang-kapang lalu melompat, namun posisi badan, 
posisi kaki tidak seimbang, dan bergerak semaunya anak. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan motorik kasar di kelas B TK ABA Brosot I Kulon Progo 
masih kurang sehingga harus ditingkatkan.  
Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Hasil Obsevasi Keterampilan Motorik Kasar 
Aspek Penilaian Kemampuan 
Motorik Kasar Hasil 
Kriteria 
Kelenturan 48,33% Mulai Berkembang  (MB) 
Kelincahan 45% Mulai Berkembang  (MB) 
Keseimbangan 41,66% Mulai Berkembang  (MB) 
Rata-rata (%) 44,99% Mulai Berkembang  (MB) 
 
 
 Berdasarkan tabel 6 hasil rekapitulasi hasil observasi kemampuan motorik 
kasar anak sebelum tindakan kegiatan  Tari Topi Saya  dengan menggunakan 
lembar observasi menunjukkan kemampuan motorik kasar anak belum sesuai 
dengan idikator keberhasilan. Keadaan seperti ini menjadi landasan peneliti untuk 
melakukan sebuah tindakan dalam rangka meningkatkan kemampuan motorik 






2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
 Siklus I dilaksanakan pada Kamis 30 Maret 2017, Jum’at  31 Maret 2017, 
dan Sabtu 01 April 2017. Siklus II dilaksanakan pada Senin 10 April 2017, Selasa 
11 April 2017 dan Rabu 12 April 2017. Berikut ini merupakan gambaran 
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 
a. Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Adapun tahap perencanaan meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Menentukan Tema Pembelajaran. 
Tema pembelajaran yang digunakan dalam peneliian ini ditentukan oleh guru  
kelas,  yaitu  Tanah Airku Damai sub tema Perangkat Desa. 
2) Merencanakan Pelaksanaan Pembelajaran yang dicantumkan dalam Rencana 
Kegitan Harian (RKH). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dicantumkan dalam sebuah 
Rencana Kegiatan Harian disusun oleh peneliti dan dikoreksi oleh guru kelas, 
setelah didiskusikan rencana pelaksanaan pembelajaran, maka disepakati 
bahwa pelaksanaan tindakan kelas dengan menggunakan properti topi. 
Peneliti  dan  guru  kelas  juga  berdiskusi  mengenai  kegiatan  lain  baik  
dalam kegiatan awal maupun akhir yang akan dilaksanakan, tujuannya agar 
pembelajaran menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan aspek 
perkembangan lain. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut tercantum dalam 
Rencana Kegiatan Harian (RKH). 
3) Mempersiapkan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi yang 
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akan digunakan untuk mencatat perkembangan keterampilan motorik kasar 
melalui Tari Topi Saya. 
4) Menyiapkan Media yang Akan Digunakan. 
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti menyiapkan alat seperti speaker, 
laptop, dan properti Topi yang akan digunakan untuk kegiatan sebelum Tari 
Topi Saya.  
5) Mempersiapkan alat untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan berupa foto.  
b. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I 
1) Siklus I Pertemuan I (Kamis, 30 Maret 2017) 
a) Kegiatan awal 
 Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di halaman sekolah 
kemudian membuat barisan yang rapi dan dipimpin oleh salah satu guru untuk 
mengatur barisan. Barisan diatur sesuai dengan kelasnya masing-masing. Kelas A 
berbaris di bagaian selatan dan kelas B di sebelah utara.  Kegiatan pertama yang 
dilakukan adalah membaca basmallah dilanjutkan dengan pemanasan seperti lari 
ditempat, menggeleng-gelengkan kepala, tangan direntangkan. Setelah pemanasan 
selesai kemudian dilanjutkan dengan bernyanyi, dilanjut dengan ikrar TK ABA. 
Setelah selesai, anak-anak diminta untuk berdoa bersama dan masuk kelas. 
Sebelum masuk kelas anak-anak diperbolehkan untuk minum dan ke toilet. 
Selanjutnya, anak dikondisikan didalam kelas untuk melakukan absensi dan 
apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan informasi dan pertanyaan 
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mengenai tema pada hari ini yaitu tema Tanah Airku damai sub tema Perangkat 
Desa. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Tari Topi Saya. 
(1) Persiapan 
 Peneliti mempersiapkan alat laptop,speaker, properti topi yang digunakan 
pada saat kegiatan penelitian menari Tari Topi Saya. Guru memberikan penjelasan 
kepada anak apa yang perlu mereka kerjakan nanti. Peralatan yang digunakan 
adalah properti topi berukuran sedang digunakan anak untuk menari Tari Topi 
Saya untuk meningkatkan kelenturan,kelincahan, dan keseimbangan pada anak. 
 Sebelum memasuki kegiatan inti anak bersama guru dan peneliti 
melakukan gerakan-gerakan pemanasan kecil dengan menyanyi bersama gerakan-
gerakan kecil agar pada kegiatan inti badan anak rileks dan tidak kaku. Anak 
membuat 5 barisan berbanjar saling berurutan. Satu barisan terdiri dari 3 anak. 
Guru membagikan properti topi, kemudian memberi penjelasan yang dilanjutkan 
pemberian contoh gerakan-gerakan dasar Tari Topi Saya. Gerakan dasar yang 
diajarkan pada anak adalah gerakan trisik, memegangi topi dan mengayunkan topi 
badan condong ke kanan mengikuti arah topi.Setelah anak sudah paham dengan 
penjelasan dari guru anak-anak diberi kesempatan untuk mempraktekkannya 
tanpa contoh dari guru. Pada saat anak mempraktekkan gerakan dasar Tari Topi 
Saya masih terlihat kurang lentur,kurang lincah dan kurang seimbang sehingga 
banyak anak yang melakukan kegiatan Tari Topi Saya  dengan kurang baik. Pada 
Siklus I pertemuan I ada 9 anak yang belum lentur, 9 anak belum lincah  dan 11 
anak belum seimbang (Belum mencapai skor BSB). Kondisi anak yang susah 
untuk diatur membuat anak kurang berkonsentrasi, karena barisan yang awalnya 
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rapi menjadi tidak teratur dalam melakukan kegiatan, sehingga banyak anak yang 
belum bisa berkembang dengan baik. 
(2) Kegiatan Inti 
 Setelah kegiatan tari topi saya selesai kemudian dilanjutkan kegiatan yang 
selanjutnya yaitu membuat maze menuju balai desa, mozaik petani dengan daun 
klaras, bermain kartu huruf membuat nama Desa. 
(3) Kegiatan Akhir 
 Setelah kegiatan inti berakhir anak membantu peneliti membereskan 
peralatan yang digunakan dan kembali kedalam kelas untuk beristirahat sebentar, 
anak diperbolehkan  meminum bekal yang telah dibawa anak dari rumah. Anak 
diberikan waktu istirahat untuk mereggangkan otot yang telah digunakan untuk 
beraktifitas. Setelah anak selesai beristirahat kemudian dilanjutkan dengan 
pembelajaran inti dari TK. 
2) Siklus I pertemuan II (31 Maret2017) 
a) Kegiatan Awal 
 Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di halaman sekolah 
dengan membuat barisan yang rapi dan dipimpin oleh salah satu guru untuk 
mengatur barisan. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah pemanasan  dan 
dilanjutkan dengan ikrar TK. Setelah selesai, anak-anak diminta untuk berdoa 
bersama dan masuk kelas. Sebelum masuk kelas anak-anak diperbolehkan untuk 
minum dan ke toilet. Selanjutnya, anak dikondisikan didalam kelas untuk 
melakukan absensi dan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan 
informasi dan pertanyaan mengenai tema pada hari ini  masih sama dengan 
57 
 
kemarin yaitu tema Tanah Airku dengan sub tema Perangkat Desa.  Kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan tari topi saya. 
(1) Persiapan 
 Kegiatan penelitian masih sama dengan hari pertama. Beberapa anak 
menanyakan apakah hari ini melakukan kegiatan  Tari Topi Saya seperti kemarin 
“Bu guru, hari ini kita menari Tari Topi Saya lagi? “Iya kita nanti menari Tari 
Topi Saya lagi seperti kemarin.”Asyikk”. Peneliti mempersiapakan peralatan 
laptop, speaker dan property topi yang digunakakan pada saat kegiatan penelitian 
menari Tari Topi Saya. 
 Sebelum memasuki kegiatan inti anak bersama guru dan peneliti 
melakukan gerakan-gerakan pemanasan kecil agar pada kegiatan inti badan anak 
rileks dan tidak kaku. Anak membuat 5 barisan berbanjar saling berurutan. Satu 
barisan terdiri dari 3 anak. Guru membagikan topi, kemudian memberi penjelasan 
yang dilanjutkan pemberian contoh gerakan-gerakan dasar Tari Topi Saya. 
Gerakan dasar yang dilakukan anak seperti kaki gejuk, topi diayunkan sambil 
kepala megikuti gerakan tangan, dan gerakan melompat dengan posisi tangan 
kapang-kapang.  Setelah anak sudah paham dengan penjelasan dari guru anak-
anak diberi kesempatan untuk mempraktekkannya tanpa contoh dari guru. Pada 
saat anak mempraktekkan gerakan dasar Tari Topi Saya guru memberikan 
semangat kepada anak-anak agar anak dapat menari dengan lentur, lincah, dan 
seimbang. Pada Siklus I pertemuan II ada 9 anak yang belum lentur, 9 anak belum 
lincah dan 10 anak belum seimbang  pada saat melakukan kegiatan menari Tari 
Topi Saya (Belum mencapai skor BSB). Kondisi anak sudah bisa dikondisikan 
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jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya namun belum seluruh anak bisa 
dikendalikan. 
(2) Kegiatan Inti 
 Setelah kegiatan Tari topi saya selesai kemudian dilanjutkan kegiatan 
selanjutnya yaitu membuatgapura dari potongan kertas, meronce dengan pelepah 
papaya dan wortel, meganyam tikar dari daun pisang. 
(3) Kegiatan Akhir 
 Setelah kegiatan inti berakhir anak membantu peneliti memberekan 
peralatan yang digunakan dan kembali kedalam kelas untuk beristirahat sebentar, 
anak diperbolehkan meminum bekal yang telah dibawa anak dari rumah. Anak 
diberikan waktu istirahat untuk mereggangkan otot yang telah digunakan untuk 
beraktifitas. 
3) Siklus I pertemuan III (1 April 2017) 
a) Kegiatan Awal 
 Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di halaman sekolah 
dengan membuat barisan yang rapi dan dipimpin oleh salah satu guru untuk 
mengatur barisan. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah pemanasan dan di 
ikrar TK. Setelah selesai, anak-anak diminta untuk berdoa bersama dan masuk 
kelas. Sebelum masuk kelas anak-anak diperbolehkan untuk minum dan ke toilet. 
Selanjutnya, anak dikondisikan didalam kelas untuk melakukan absensi dan 
apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan informasi dan pertanyaan 
mengenai tema pada hari ini  masih sama dengan kemarin yaitu tema Tanah Airku 




 Peneliti mempersiapkan alat laptop, speaker dan properti topi yang 
digunakan pada saat kegiatan penelitian menari Tari Topi Saya. Guru memberikan 
penjelasan kepada anak apa yang perlu mereka kerjakan nanti. Peralatan yang 
digunakan adalah propeti topi berukuran sedang digunakan anak untuk menari 
Tari Topi Saya untuk meningkatkan kelenturan,kelincahan, dan keseimbangan 
pada anak. 
 Sebelum memasuki kegiatan tari topi saya anak bersama guru dan peneliti 
melakukan pemanasan kecil. Anak-anak bergerak bebas agar badan tidak kaku-
kaku. Guru memberikan arahan kepada anak untuk persiapan tari topi saya. Anak 
membuat 5 barisan berbanjar saling berurutan. Satu barisan terdiri dari 3 anak. 
Guru kemudian memberi penjelasan yang dilanjutkan pemberian contoh gerakan-
gerakan dasar yang sudah diajarkan dan menggunakan iringan musik Tari Topi 
Saya. guru tetap mengawasi dan mendampingi anak saat tari topi saya diberikan 
contoh. Harapannya agar anak mau mengikuti apa yang sudah diajarkan oleh 
guru. Setelah anak sudah paham dengan penjelasan dari guru anak-anak diberi 
kesempatan untuk mempraktekkannya tanpa contoh dari guru. Pada saat anak 
mempraktekkan gerakan dasar Tari Topi Saya guru memberikan semangat kepada 
anak-anak agar anak dapat menari dengan lincah, lentur, dan seimbang sesuai 
dengan irama musik.  Pada Siklus I pertemuan III ada 7 anak yang belum lentur, 7 
anak belum lincah dan 8 anak belum seimbang (Belum mencapai skor BSB).  
Kondisi anak sudah bisa dikondisikan jika dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya namun belum seluruh anak bisa dikendalikan. 
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(2) Kegiatan Inti 
 Setelah kegiatan Tari Topi Saya selesai guru menyiapkan kegiatan yang 
selanjutnya yaitu menggambar pemandangan desaku, menggunting gambar balai 
desa, mencocok gambar layangan. 
(3) Kegiatan Akhir 
 Setelah kegiatan inti berakhir anak membantu peneliti memberekan 
peralatan yang digunakan dan kembali kedalam kelas untuk beristirahat sebentar, 
anak diperbolehkan meminum bekal yang telah dibawa anak dari rumah. Anak 
diberikan waktu istirahat untuk mereggangkan otot yang telah digunakan untuk 
beraktifitas. Setelah anak selesai beristirahat kemudian dilanjutkan dengan 
pembelajaran inti dari TK. 
c. Observasi Hasil Tindakan Siklus I 
 Pengamatan dilaksanakan dalam pendampingan dalam pembelajaran. 
Selama proses pembelajaran Siklus I selama 3 pertemuan berjalan dengan lancer 
mulai dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir sesuai dengan yang 
direncanakan. Setelah diberi penjelasan dan gambaran anak melakukan kegiatan 
menari Tari Topi Saya. Hari pertama dilakukan tindakan anak kelihatan 
kebingungan bagaimana cara melakukan kegiatan “Tari Topi” Saya bahkan ada 
anak yang benar-benar tidak ingin melakukan kegiatan, tetapi guru harus 
memberikan motivasi pada anak dan memberikan bimbingan kepada anak 
bagaimana caranya anak mau melakukan kegiatan.  
 Berdasarkan pengamatan selama proses observasi menari tari topi saya 
anak masih dalam tahap membiasakan diri dengan kegiatan. Beberapa anak 
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terlihat menari tari topi saya dengan semaunya sendiri dan belum mengikuti 
petunjuk. Peneliti dan guru lebih banyak memberikan bimbingan dan motivasi 
pada pelaksanaan tindakan Siklus I, hal tersebut dilaksanakan agar anak dapat 
melakukan kegiatan menari tari topi saya dengan sendiri. Dalam proses 
pembelajaran berlangsung pada Siklus I pada tanggal 30, 31 Maret dan 1 April 
menunjukkan peningkatan yang baik sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Kegiatan observasi yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar melalui tari topi saya dan mencatat pada lembar observasi. Berikut ini 
merupakan data kemampuan motorik kasar melalui kegiatan tari topi saya pada 
Siklus I: 
Tabel 7. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Kasar Anak Melalui Tari Topi 





















1. Hsm   L 6 B 3 4 1 8 66,66% BSH 
2. Zzh P 6 B 2 3 2 7 58,33% BSH 
3. Ica P 5 B 4 3 2 9 75% BSB 
4. Eko L 6.5 B 2 3 2 7 58,33% BSH 
5. Rza L 6 B 2 2 3 7 58,33% BSH 
6. Cnd P 5 B 4 4 3 11 91,66% BSB 
7. Afra P 6 B 4 3 3 11 91,66% BSB 
8. Isn P 5 B 4 4 3 11 91,66% BSB 
9. Azm L 6 B 3 1 4 8 66,66% BSH 
10 Rrs P 6 B 3 4 3 10 83,33% BSB 
11 Fra P 5 B 4 3 3 11 91,66% BSB 
12 Drs L 6 B 3 4 2 9 75% BSB 
13 Nab L 6 B 2 3 2 7 58,33% BSH 
14 Nvt P 5 B 4 2 1 7 58,33% BSH 
15 Nbl P 5 B 3 4 4 11 91,66% BSB 
 
 Berdasarkan Tabel 7 Dapat dijelaskan bahwa hasil Siklus I menunjukkan 
bahwa sejumlah 8 anak mendapat predikat sangat baik, dan 7 anak mendapat 
predikat baik.  Anak yang kemampuannya sangat baik dapat melakukan gerakan 
melambaikan topi menggunakan tangan kanan dengan arah bergantian, dengan 
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lentur dan posisi badan condong mengikuti arah topi yang dilambaikan, gerakan 
tepat sesuai dengan iringan. Anak sudah mampu melakukan gerakan meloncat ke 
kanan dan ke kiri dan mengayunkan kakinya sambil tepuk tangan dengan tepat 
sesuai dengan iringan. Anak sudah mampu melakukan gerakan tangan kapang-
kapang lalu melompat dengan posisi badan kaki seimbang dengan tepat dan 
sesuai dengan iringan 
 Anak yang kemampuannya baik sudah mampu melakukan gerakan 
melambaikan topi menggunakan tangan kanan dengan arah bergantian, dengan 
lentur dan posisi badan condong mengikuti arah topi yang dilambaikan. Anak 
sudah mampu melakukan gerakan meloncat ke kanan dan ke kiri, dengan lincah 
dan mengayunkan kakinya sambil tepuk tangan.  Anak sudah mampu melakukan 
gerakan tangan kapang-kapang lalu melompat, dengan posisi badan dan kaki 
seimbang dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar di 
kelas B TK ABA Brosot I  Kulon Progo pada Siklus I sudah meningkat, namun 
belum mencapai indikator keberhasilan, maka dari itu dilanjutkan dengan Siklus 
II. 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Siklus I Keterampilan  Motorik Kasar Anak Melalui 
Tari Topi Saya 
Aspek Penilaian Kemampuan 
Motorik Kasar Hasil 
Kriteria 
Kelenturan 78,33% BSB 
Kelincahan 78,33% BSB 
Keseimbangan 63,33% BSH 
Rata-rata (%) 73,33% BSH 
 
 Berdasarkan uraian tabel 8 diatas, kemampuan motorik kasar melalui Tari 
Topi Saya anak kelompok B TK ABA Brosot I Kulon Progo pada tindakan 
Siklus I dapat dideskripsikan bahwa skor rata-rata dari kelenturan, kelincahan, 
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dan keseimbangan yaitu 73,33%. Berdasarkan skor yang dicapai pada tindakan 
Siklus I tersebut, dapat ditegaskan bahwa kemampuan motorik kasar anak 
melalui Tari Topi Saya di kelompok B TK ABA Brosot I  Kulon Progo 
dikategorikan Baik. 
d. Refleksi  Tindakan Siklus I 
 Pada tahap refleksi, peneliti melakukan kegiatan refleksi untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki kekurangan pada Siklus sebelumnya. Data yang 
diperoleh dari hasil observasi dan pelaksanaan Siklus I ini dapat dijadikan 
pedoman untuk melakukan refleksi, dengan harapan, memberi perubahan yang 
lebih baik lagi. Jika ternyata hasil dari Siklus I belum memuaskan, maka perlu 
diadakan modifikasi, menyusun skenario yang baru dengan pertimbangan 
kekurangan pada siklus pertama. 
 Berdasarkan hasil penelitian pada Siklus I, keterampilan motorik kasar 
anak sudah mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat diketahui dengan cara 
membandingkan perolehan persentase keterampilan motorik kasar anak pada 
masing-masing anak pada pratindakan dan Siklus I. Pelaksanaan refleksi ini 
dilakukan oleh peneliti dan guru kelas dengan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar  anak melalui 
kegiatan tari topi saya yang dilaksanakan pada siklus I.  
 Pada pelaksanaan Siklus I, meskipun sudah terjadi peningkatan 
keterampilan motorik kasar pada anak, namun belum mencapai indikator 
keberhasilan yang diharapkan, sehingga perlu adanya perbaikan agar keterampilan 
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motorik kasar anak meningkat sesuai target yang ingin dicapai. Beberapa hal yang 
kurang dan perlu diperbaiki antara lain: 
1) Anak-anak kurang memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan langkah-
langkah tari topi saya sehingga banyak anak yang bertanya dan kurang paham 
saat pelaksanaan. 
2) Anak baru mengenal Tari Topi Saya, sehingga beberapa anak masih banyak 
yang mengalami kesulitan dalam menirukan gerakan. 
3) Hanya beberapa gerakan yang dapat ditirukan oleh anak.  
 Hal-hal diatas harus diperbaiki ke arah yang lebih baik pada Siklus II. 
Untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar dapat dilakukan dengan cara 
memberi kegiatan yang menarik bagi anak. Berdasarkan keempat hal yang telah 
dipaparkan di atas, maka akan dilakukan langkah-langkah berikut untuk 
memperbaiki kekurangan pada Siklus I: 
1) Lebih memperjelas dalam pemberian pengertian dan langkah-langkah tari topi 
saya dengan pemberian contoh konkret. 
2) Guru menyederhanakan gerakan tari topi saya dengan mudah dipahami anak. 
3) Guru mengingatkan anak untuk memperhatikan dan fokus dengan gerakan tari 
topi saya. 
 Pada  Siklus  I  ini  peningkatan  yang  dicapai  oleh  anak  belum  
mencapai indikator  keberhasilan  yang  telah  ditentukan.  Hal ini dilakukan agar 
peneliti dapat merencanakan tindakan kembali dengan memperbaiki kekurangan 




 Dari perencanaan refleksi yang dipaparkan maka diperlukan perbaikan 
untuk tindakan yang akan dilakukan berikutnya. Perbaikan tersebut yaitu 
kolaborator memberikan menyederhanakan gerakan tari topi saya dengan mudah 
agar mudah dipahami oleh anak.  
3. Pelaksanaan  Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
Adapun tahap perencanaan pada Siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Menentukan Tema Pembelajaran 
Tema pembelajaran yang digunakan dalam Siklus II ditentukan oleh guru  
kelas,  tema  pada  Siklus  II  yaitu  Alat Semesta/Bumi sub tema tanah,batu, 
pasir. 
2) Merencanakan Pelaksanaan Pembelajaran yang Dicantumkan Dalam Rencana 
Kegitan Harian (RKH). 
3) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dicantumkan dalam sebuah Rencana 
Kegiatan Harian disusun oleh peneliti dan dikoreksi oleh guru kelas, setelah 
didiskusikan rencana pelaksanaan pembelajaran, maka disepakati bahwa 
pelaksanaan tindakan pada Siklus II dengan memperjelas dalam pemberian 
pengertian dan langkah-langkah tari topi saya dengan pemberian contoh 
konkret,  menyederhanakan gerakan tari topi saya agar mudah dipahami oleh 
anak, dan mengingatkan anak untuk memperhatikan dan fokus dengan 
gerakan tari topi saya. Peneliti  dan  guru  kelas  juga  berdiskusi  mengenai  
kegiatan lain baik  dalam kegiatan awal maupun akhir yang akan dilaksanakan 
tujuannya agar pembelajaran menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
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dengan aspek perkembangan lain. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut 
tercantum dalam Rencana Kegiatan Harian (RKH). 
4) Mempersiapkan Instrumen Penelitian. 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi 
yang akan digunakan untuk mencatat perkembangan keterampilan motorik 
kasar melalui Tari Topi Saya. 
5) Menyiapkan Media yang Akan Digunakan. 
 Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti juga membantu guru 
menyiapkan media yang akan digunakan yaitu laptop, speaker, dan properti 
topi.  
6) Mempersiapkan alat untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan berupa foto. 
b. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus II 
1) Siklus II Pertemuan I (10 April  2017) 
a) Kegiatan Awal 
 Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di halaman untuk 
berbaris.  Barisan dipimpin oleh salah satu anak. Kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan senam dan ikrar TK. Sebelum masuk kelas anak-anak diperbolehkan 
untuk minum dan ke toilet. Selanjutnya, anak dikondisikan didalam kelas untuk 
melakukan absensi dan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan 
informasi dan pertanyaan mengenai tema pada hari ini masih sama dengan 
kemarin yaitu tema Alam Semesta/Bumi sub tema Tanah, batu, pasir . Selanjutnya 
kegiatan tari topi saya. Peneliti mempersiapakan peralatan yang diguanakan 
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seperti kegiatan sebelumnya. Guru memberikan penjelasan kepada anak apa yang 
perlu dikerjakan nanti, memberikan nasihat kepada anak untuk melakukan 
kegiatan dengan baik dan benar serta menjaga sikap anak. 
 Kegiatan pendahuluan sebelum memasuki kegiatan inti dilakukan seperti 
sebelumnya, anak bersama guru dan peneliti melakukan gerakan-gerakan kecil 
dengan menyanyi dan pemanasan agar pada saat kegiatan ini badan anak rileks 
dan tidak kaku. Anak dipanggil sesuai urutan absen. Anak membuat 2  berbanjar,  
setiap banjar terdiri dari 7 anak. Guru kemudian memberi penjelasan yang 
dilanjutkan pemberian contoh gerakan-gerakan Tari Topi Saya dari awal sampai 
akhir dan menggunakan iringan musik. Pada Siklus II pertemuan 1 barisan anak 
sudah dapat dikondisikan dengan baik karena pada awal sebelum kegiatan guru 
sudah memberikan nasihat, 5 anak  belum lentur, 7 anak belum lincah ,dan  8  
anak belum seimbang  dalam melakukan kegiatan menari tari topi saya (Belum 
mencapai skor BSB).Namun sudah ada usaha untuk melakukan pada diri anak 
berkat motivasi dari teman dan guru. 
b) Kegiatan Inti 
 Setelah kegiatan Tari Topi Saya selesai dilanjutkan dengan kegiatan 
berikutnya menggambar peta Indonesia, mewarnai gambar peta bumi, membuat 
bola bumi dari kertas Koran bekas. 
c) Kegiatan Akhir 
 Setelah kegiatan inti berakhir anak membantu peneliti memberekan 
peralatan yang digunakan dan kembali kedalam kelas untuk beristirahat sebentar, 
anak diperbolehkan memium bekal yang telah anak bawa dari rumah. Anak 
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diberikan waktu istirahat untuk meregangkan otot yang telah digunakan untuk 
beraktifitas. Setiap hari anak diberi semangat, agar dapat melakukan tari topi saya 
dengan lentur, lincah, dan seimbang. Setelah anak selesai beristirahat kemudian 
dilanjutkan pembelajaran inti dari TK. 
2) Siklus II pertemuan II (11 April 2017) 
a) Kegiatan Awal 
 Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di halaman sekolah 
dengan membuat barisan yang rapi dan dipimpin oleh salah satu guru untuk 
mengatur barisan. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah senam pagi dan 
dilanjutkan dilanjutkan dengan ikrar TK. Setelah selesai, anak-anak diminta untuk 
berdoa bersama dan masuk kelas. Sebelum masuk kelas anak-anak diperbolehkan 
untuk minum dan ke toilet. Selanjutnya, anak dikondisikan didalam kelas untuk 
melakukan absensi dan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan 
informasi dan pertanyaan mengenai tema pada hari ini masih sama dengan 
kemarin yaitu tema Alam Semesta/Bumi sub tema tanah,batu, pasir. Kegiatan 
yang selanjutnya tari topi saya. Peneliti mempersiapkan peralatan yang 
diguanakan pada saat kegiatan penelitian tari topi saya. Guru memberikan 
penjelasan kepada anak apa yang perlu dikerjakan nanti. Peralatan yang 
digunakan adalah Topi untuk praktek menari topi saya untuk meningkatkan 
kelenturan, kelincahan dan keseimbangan pada anak. 
 Kegiatan pendahuluan sebelum memasuki kegiatan inti dilakukan seperti 
sebelumnya, anak bersama guru dan peneliti melakukan gerakan-gerakan kecil 
dengan menyanyi dan pemanasan agar pada saat kegiatan ini badan anak rileks 
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dan tidak kaku. Anak dipanggil sesuai urutan absen. Anak membuat 2 barisan 
berbanjar, setiap banjar terdiri dari 7. Kemudian anak menari Tari Topi Saya dari  
gerakan awal sampai gerakan akhir dengan menggunakan iringan musik tanpa 
diberi contoh. Pada Siklus II pertemuan 2 anak sudah dapat dikondisikan dengan 
baik karena pada awal sebelum kegiatan guru sudah memberikan nasihat, 3 anak 
belum lentur, 2 anak belum lincah, hampir semua anak sudah  lentur dan  2 anak 
belum seimbang  dalam melakukan kegiatan menari tari topi saya namun motorik 
kasar anak sudah meningkat dari pertemuan pertama, anak hanya tinggal berusaha 
mempertahankan apa yang sudah di tingkatkan. 
b) Kegiatan Inti 
 Setelah kegiatan Tari Topi Saya selesai dilanjutkan dengan kegiatan 
selanjutnya membuat bentuk dari tanah liat, bermain kartu kata memasangkan 
sesuai dengan gambar, mewarnai batu dengan cat air. 
c) Kegiatan Akhir 
 Pada kegiatan akhir atau penutup, guru bersama anak melakukan 
mengulangh kembali apa yang sudah dipelajari selama satu hari. Data yang 
dikumpul dianalisis dan didiskusikan, kemudian dievaluasi mengenai hal-hal yang 
dirasa masih perlu diperbaiki. Setelah kegiatan inti berakhir anak membantu 
peneliti memberekan peralatan yang digunakan dan kembali kedalam kelas untuk 
beristirahat sebentar, anak diperbolehkan meminum bekal yang telah dibawa anak 
dari rumah. Anak diberikan waktu istirahat untuk mereggangkan otot yang telah 
digunakan untuk beraktifitas. Setelah anak selesai beristirahat kemudian 
dilanjutkan dengan pembelajaran inti dari TK. 
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3) Siklus II pertemuan III (12 April 2017) 
a) Kegiatan Awal 
 Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di halaman sekolah 
dengan membuat barisan yang rapi dan dipimpin oleh salah satu guru untuk 
mengatur barisan. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah melompat dengan 
karet untuk menstimulasi motorik kasar. Setelah selesai, anak-anak diminta untuk 
berdoa bersama dan masuk kelas. Sebelum masuk kelas anak-anak diperbolehkan 
untuk minum dan ke toilet. Selanjutnya, anak dikondisikan didalam kelas untuk 
melakukan absensi dan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan 
informasi dan pertanyaan mengenai tema pada hari ini  masih sama dengan 
kemarin yaitu tema Alam Semesta/Bumi sub tema tanah,batu, pasir. Kegiatan 
yang selanjutnya yaitu Tari Topi Saya. 
 Peneliti mempersiapkan peralatan yang digunakan pada saat kegiatan 
penelitian menari Tari topi saya. Guru memberikan semangat kepada anak-anak 
karena anak-anak sudah mampu mengembangkan kemampuan motorik dengan 
menari tari topi saya dengan baik, guru meminta anak untuk mempertahankan apa 
yang sudaha anak lakukan. Kegiatan pendahuluan sebelum memasuki kegiatan 
inti dilakukan seperti sebelumnya, anak berama guru dan peneliti melakukan 
gerakan-gerakan kecil dengan menyanyi dan pemanasan agar pada saat kegiatan 
ini badan anak rileks dan tidak kaku. 
 Anak dipanggil sesuai urutan absen. Anak membuat 2 barisan berbanjar, 
setiap banjar terdiri dari 7. Kemudian anak menari Tari Topi Saya dari  gerakan 
awal sampai gerakan akhir dengan menggunakan iringan musik tanpa diberi 
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contoh. Pada Siklus II pertemuan  III  kemampuan motorik kasar anak meningkat 
, sehingga masing-masing anak sudah sudah mencapai kriteria BSB. anak  dapat 
menari dengan lentur, lincah, dan seimbang.  
b) Kegiatan Inti 
 Setelah kegiatan Tari Topi Saya selesai dilanjutkan dengan kegiatan 
selanjutnya menggambar gunung dengan media pensil, mencontoh tulisan baru, 
pasir, kerikil, air, mengelompokkan batu sesuai angka yang ada dikartu angka. 
c) Kegiatan akhir 
 Setelah kegiatan inti berakhir anak membantu peneliti memberekan 
peralatan yang digunakan dan kembali kedalam kelas untuk beristirahat sebentar, 
anak diperbolehkan meminum bekal yang telah dibawa anak dari rumah. Anak 
diberikan waktu istirahat untuk mereggangkan otot yang telah digunakan untuk 
beraktifitas. Karena semua anak sudah mencapai skor yang baik dan dapat 
mengembangkan kemampuan menari topi saya anak mendapatkan reward yang 
diberikan kepada seluruh anak yang sudah mengikuti kegiatan. Setelah anak 
istirahat kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran inti dari TK. 
c. Observasi  Hasil Tindakan Siklus II 
 Pada tahap ini, dilakukan observasi pada saat pembelajaran dengan 
mengamati hasil dari tindakan yang dilakukan siswa dalam meningkatkan 
keteampilan motorik kasar melalui kegiatan tari topi saya yang meliputi tiga 
indikator yaitu kelenturan, kelincahan, keseimbangan. Pelaksanaan Siklus II yaitu 
pada tanggal 11, 12 dan 13 Maret 2017 berjalan dengan lancar sesuai 
perencanaan, terutama saat kegiatan Tari Topi Saya. Anak-anak terlihat lebih 
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tertarik dengan cara mengajarkan Tari Topi Saya yang dilebih mudah pada Siklus 
II. Selain itu, anak-anak juga lebih antusias dalam melakukan langkah- demi 
langkah dalam kegiatan menari. Berikut ini merupakan data keterampilan motorik 
kasar melalui kegiatan tari topi saya pada Siklus II : 
Tabel 9. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan 




















1. Hsm L 6 B 4 4 4 12 100% BSB 
2. Zzh P 6 B 3 4 3 10 83.33% BSB 
3. Ica P 5 B 4 4 4 12 100% BSB 
4. Eko L 6.5 B 4 4 4 12 100% BSB 
5. Rza L 6 B 4 4 4 12 100% BSB 
6. Cnd P 5 B 4 4 4 12 100% BSB 
7. Afr P 6 B 4 4 4 12 100% BSB 
8. Isn P 5 B 4 4 4 12 100% BSB 
9. Azm L 6 B 4 4 4 12 100% BSB 
10 Rrs P 6 B 4 4 4 12 100% BSB 
11 Fra P 5 B 4 4 4 12 100%     BSB 
12 Drs L 6 B 4 4 4 12 100% BSB 
13 Nab L 6 B 4 3 3 10 83.33% BSB 
14 Nvt P 5 B 4 4 4 12 100% BSB 
15 Nbl P 5 B 4 4 4 12 100% BSB 
  
 Berdasarkan Tabel 9 Dapat dijelaskan bahwa hasil Siklus II menunjukkan 
bahwa sejumlah 15 anak mendapat predikat sangat baik. Anak yang 
kemampuannya sangat baik mampu melakukan gerakan melambaikan topi 
menggunakan tangan kanan, dengan arah bergantian dengan lentur dan posisi 
badan condong mengikuti arah topi yang dilambaikan, gerakan tepat sesuai 
dengan iringan. Anak sudah mampu melakukan gerakan meloncat ke kanan dan 
ke kiri dan mengayunkan kakinya sambil tepuk tangan dengan tepat sesuai dengan 
iringan. Anak mampu melakukan gerakan tangan kapang-kapang lalu melompat 
dengan posisi badan kaki seimbang dengan tepat dan sesuai dengan iringan. Hal 
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ini menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar di kelas B TK ABA Brosot I 
Kulon Progo pada Siklus II sudah meningkat dengan baik, maka dari itu siklus II 
dihentikan karena sudah memenuhi target indikator keberhasilan yaitu 80%.    
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Siklus II Keterampilan  Motorik Kasar Anak Melalui 
Tari Topi Saya 
Aspek Penilaian Kemampuan 
Motorik Kasar Hasil 
 Kriteria 
Kelenturan 98.33% BSB 
Kelincahan 98,33% BSB 
Keseimbangan 96,66% BSB 
Rata-rata (%) 97,77% BSB 
 
 Berdasarkan gambar 10 diatas, hasil penelitian pada akhir tindakan Siklus 
II menunjukkan bahwa keterampilan motorik  kasar  anak melalui Tari Topi Saya 
di kelompok B TK ABA Brosot I Kulon Progo sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang ditentukan peneliti yaitu 80% dari jumlah anak pada kategori 
berkembang sangat baik. Oleh sebab itu, Siklus II di hentikan karena sudah 
memenuhi target keberhasilan. Dalam Siklus II ini anak-anak sangat antusias 
untuk mengikuti kegiatan Tari Topi Saya dengan lentur, lincah dan seimbang. 
Tanpa arahan dari guru dan peneliti anak-anak sangat bersemnagat untuk 
melakukan kegiatan tersebut. Maka dari itu peneliti menghentikan Siklus II 
karena sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 80%.  
 Dari hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 
keterampilan motorik kasar anak dari sebelum dilakukan tindakan, hasil Siklus I, 
dan pada Siklus II. Untuk melihat gambaran lebih jelas peningkatan hasil 
keterampilan motorik kasar anak pada aspek kelenturan, aspek kelincahan dan 





           Gambar 3. Hasil Perbandingan dari Pra tindakan, Siklus I dan Siklus II 
 
 Pada Pratindakan aspek kelenturan dari 48,33%  kemudian meningkat 
Siklus I  menjadi 78,33% dan Siklus II meningkat menjadi 98,33%. Pada pra 
tindakan aspek kelincahan dari 45%  kemudian meningkat, pada Siklus I menjadi 
78,33% dan  pada Siklus II meningkat menjadi 98,33%. Pada pra tindakan aspek 
keseimbangan dari  41,66%  kemudian meningkat, Siklus I menjadi 63,33% dan 
Siklus II meningkat menjadi 96,66%. Berdasarkan data di atas maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat peningkatan keterampilan motorik kasar anak dari hasil 
sebelum dilakukan tindakan, hasil Siklus I, dan hasil Siklus II. Melihat hasil yang 
diperoleh dari Siklus I dan Siklus II yang mengalami peningkatan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan menari Tari Topi Saya dapat meningkatkan 
keterampilan motorik kasar anak kelas B TK ABA Brosot I Kulon Progo. Hal ini 
dikarenakan kegiatan menari Tari Topi Saya dapat menstimulasi perkembangan 





















d. Refleksi Siklus II 
 Berdasarkan data yang sudah diperoleh dari observasi pada setiap 
pertemuan, keterampilan motorik kasar anak kelompok B di TK ABA Brosot I 
Kulon Progo mengalami peningkatan. Kegiatan refleksi ini dilakukan oleh peneliti 
dan guru kelas dengan bekerja sama pada setiap kegiatan pembelajaran. Peneliti 
dan guru bekerja sama untuk mendiskusikan kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan pada Siklus II. Setelah dilakukan diskusi, peneliti melakukan 
perbandingan data yang diperoleh pada pelaksanaan Siklus I dan Siklus II. 
 Pada Siklus II ini, kegiatan tari topi saya berjalan dengan lancar. Anak-
anak sangat antusias dan bersemangat ketika melakukan langkah demi langkah 
dalam kegiatan menari. Pada awal tindakan Siklus II, anak-anak terlihat lebih 
tertarik dengan gerakan yang lebih mudah. Secara umum kegiatan menari dapat 
menjadi penyemangat belajar siswa. Dengan adanya kegiatan tari topi saya dapat 
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Tari Topi Saya merupakan sebuah kegiatan menari menggunakan properti 
yang berbentuk topi. Dari hasil observasi pada aspek keterampilan motorik kasar 
anak kelas B TK ABA Brosot I Kulon Progo menunjukkan bahwa keterampilan 
motorik kasar anak belum sesuai dengan perkembangan pada usianya. Pada 
umumnya pembelajaran yang dilakukan guru sudah menstimulasi aspek 
perkembangan motorik kasar anak, namun dirasa masih kurang. Dikarenakan 
media pembelajaran yang digunakan dalam menstimulasi keterampilan motorik 
kasar di kelompok B  kurang bervariasi, juga masih sering terpaku pada majalah 
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Taman Kanak-kanak. Hal tersebut berdampak pada keterampilan motorik kasar 
anak yang kurang terstimulasi. Berdasarkan hasil pra tindakan bahwa pada aspek 
kelenturan terdapat 51,66%  yang mencapai kriteria baik, pada aspek kelincahan 
terdapat  48,33%% yang mencapai kriteria cukup, dan pada aspek keseimbangan 
terdapat 51,66% yang mencapai kriteria baik. Oleh karena itu perlu dilakukan 
tindakan penelitian untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. 
Tindakan yang dipilih peneliti yaitu dengan menggunakan tarian Topi Saya untuk 
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. 
 Motivasi terus diberikan oleh guru agar anak dapat melakukan kegiatan 
sesuai dengan contoh yang telah diberikan, guru harus selalu memberikan 
bimbingan kepada anak-anak agar anak dapat meningkatkan kemampuan dengan 
cepat. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Hurlock (1978: 156) saat anak 
mempelajari ketrampilan motorik kasar anak membutuhkan bimbingan agar pada 
saat anak mempelajari keterampilan akan lebih efisien, karena apabila anak 
belajar sendiri waktu anak tidak akan berjalan efisien cukup lama. 
 Hambatan-hambatan yang dialami pada Siklus I dicatat kemudian 
dijadikan sebagai acuan mencari solusi dan memperbaiki pada pelaksanaan Siklus 
II, ada beberapa solusi diantaranya lebih memperjelas dalam pemberian 
pengertian dan langkah-langkah tari topi saya ketika aprespsi, menyederhanakan 
gerakan tari topi saya dengan mudah ditirukan anak, mengingatkan anak untuk 
memperhatikan dan fokus dengan kegiatan, dan mengganti posisi barisan anak 
yang sering ramai sendiri. Pada awal Siklus II masih ada beberapa anak yang 
belum meningkat dengan baik dikarenakan kepercayaan diri beberapa anak masih 
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ada yang belum sepenuhnya mampu mendorong anak untuk mampu melakukan 
dengan baik. Seiring berjalannya waktu anak sudah mulai percaya diri dengan 
kemampuannya dan pada akhir Siklus II hampir semua anak sudah dapat 
melakukan kegiatan menari tari topi saya dengan baik. Hal tersebut diperkuat 
dengan pendapat Sujiono (2010:1.6) yang menyatakan bahwa jika seorang 
berhasil melakukan suatu aktivitas fisik atau gerakan maka selanjutnya anak akan 
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut kembali. Penelitian dihentikan pada Siklus 
II karena 80% anak kelompok B sudah mampu meningkatkan motorik kasar 
melalui tari topi saya walaupun kemampuan akhir setiap anak  berbeda-beda. Hal 
tersebut diperkuat dengan pendapat Sujiono (2010:1.5) yang menyatakan bahwa 
kemampuan seorang anak untuk gerak motorik tertentu tak akan sama dengan 
anak lain walaupun usia mereka sama. Semua tergantung pada latihan, rasa 
percaya diri, kematangan alat –alat tubuh. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian tindakan ini telah dilakukan oleh peneliti dan guru kelas dengan 
sungguh-sungguh dan maksimal untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 
dengan jumlah 15 anak. Guru dan peneliti mengalami kesulitan untuk menilai 
kemampuan motorik kasar  pada 15 anak dalam waktu yang bersamaan.  
  Selain itu, dalam pelaksanaannya masih terdapat kekurangan, yaitu tari 
topi saya yang digunakan belum tervalidasi apakah tari topi tersebut sesuai 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan maka 
dapat disimpulkan bahwa tari topi saya dapat meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak kelompok B di TK ABA Brosot I Kulon Progo.  
 Dari hasil pratindakan menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan motorik 
kasar anak di kelompok B TK ABA Brosot I Kulon Progo sebesar 44,99% setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I  rata-rata motorik kasar anak meningkat menjadi 
73,33%. Hasil pada siklus I rata-rata kemampuan motorik kasar anak belum 
mencapai indikator keberhasilan yaitu sebesar 80%. Maka dari itu dilakukan 
tindakan Siklus II. Pada Siklus II ini rata-rata kemampuan motorik kasar anak 
meningkat menjadi 97,77%.  Hal tersebut dikarenakan anak sudah dapat menari 
Tari Topi Saya dengan lentur, lincah dan seimbang. Hasil tersebut terjadi karena 
adanya perbaikan pada Siklus I yaitu: (1) lebih memperjelas pemberian dan 
langkah-langkah tari topi saya dengan contoh pemberian kongkrit, (2) 
menyederhanakan gerakan agar mudah di pahami anak seperti gerakan trisik 
menjadi gerakan jalan di tempat (3) mengingatkan anak untuk memperhatikan dan 
fokus dengan gerakan tari topi saya . Pada Siklus II anak sudah bisa melakukan 
tari topi saya tanpa bantuan dan hanya dengan pengawasan, karena sudah terbiasa 
berlatih untuk melakukan tari topi saya. Dapat disimpulkan bahwa tari topi saya 
dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar anak kelompok B TK ABA 





 Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
keterampilan motorik kasar anak maka saran yaitu: 
1. Untuk  Guru 
a. Dapat memanfaatkan sarana yang sudah ada di TK dengan baik , sebagai 
media pembelajaran khususnya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 
b. Sebaiknya guru dapat menerapkan Tari Topi Saya bagi anak TK agar 
keterampilan motorik kasar anak meningkat. Selanjutnya melalui Tari Topi Saya 
guru dapat  melestarikan budaya untuk menjaga kearifan lokal. 
2. Untuk  Sekolah 
  Memberikan fasilitas ruangan yang memadai dan pembelajaran yang 
menyenangkan sebagai penunjang pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
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Lembar Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak 
 
No
. Nama Anak 
Aspek Penilaian Keterampilan Motorik Kasar 
Melalui Tari Topi Saya 
Total 
Skor Kelenturan Kelincahan Keseimbangan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. HSM              
2. ZZH              
3. ICA              
4. EKO              
5. RZA              
6. CND              
7. AFR              
8. ISN              
9. AZM              
10. RRS              
11. FRA              
12. DRS              
13. NBL              
14. NVT              
15. NAB              
















Anak sudah mampu melakukan gerakan 
melambaikan topi menggunakan tangan kanan 
dengan arah bergantian dengan lentur dan  posisi 
badan condong mengikuti arah topi yang 





Anak sudah mampu melakukan gerakan 
melambaikan topi menggunakan tangan kanan 
dengan arah bergantian   dengan lentur dan posisi 





Anak sudah dapat melakukan gerakan melambaikan  
topi menggunakan  tangan kanan dengan arah 
bergantian  dengan tangan kurang lentur dan posisi 




Anak sudah dapat melakukan gerakan melambaikan 
topi   menggunakan tangan kanan dengan arah 
bergantian dengan  tangan kurang lentur, posisi 





Anak mampu melakukan gerakan meloncat ke kanan 
dan  ke kiri dengan lincah dan mengayunkan 





Anak mampu melakukan gerakan meloncat ke kanan 
dan ke kiri  dengan lincah dan mengayunkan 




Anak dapat melakukan gerakan meloncat ke kanan 
dan  ke kiri, anak masih kurang lincah dalam 




Anak mulai melakukan gerakan meloncat ke kanan 
dank e kiri, anak masih kurang lincah dalam 
mengayunkan kakinya kadang tepuk tangan kadang 






Anak mampu melakukan gerakan tangan kapang-
kapang lalu melompat dengan posisi badan dan kaki 




Anak mampu melakukan gerakan tangan kapang-
kapang lalu melompat dengan posisi badan dan kaki 





Anak sudah mulai melakukan gerakan tangan 
kapang-kapang lalu melompat dengan posisi badan 





Anak mulai melakukan gerakan tangan kapang-
kapang lalu melompat dengan posisi badan dan kaki 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Semester/Minggu ke : 2/XIII 
Hari/Tanggal : Senin/27 Maret 2017 
Kelompok/Jumlah Anak : B/15 anak 
Tema/Sub Tema : Tanah Airku/Perangkat Desa 
 









 Bumi ciptaan Allah 
(NAM) 
 Sikap ingin tahu 
(KOG) 
 Sikap percaya diri 
(SOSEM) 
 Sikap Kreatif (SENI) 
 Sikap peduli (SE) 
 Menyimak (BHS) 
 Mengenal 
nama,warna,ukuran,te
kstur, fungsi, ciri-ciri 
bumi (KOG) 
 Perilaku hidup sehat 
(FM) 
 Tari Topi Saya (FM) 
1. Penyiapan Alat atau Bahan 
- Melaksanakan SOP Pijakan 
Tempat Bermain 
- Menyiapkan bahan dan alat main 
- Menata tempat kejadian main 
- Proses penyambutan anak 
(senyum, salam sapa) 
  
07.30-07.50 2. Gerakan Kasar 
- Berbaris didepan 
halaman,membaca ikrar 
- Pemanasan 
Anak Langsung Unjuk Kerja 
07.50-08.00 3. Toilet Training (Transisi) 
- SOP Toilet training 
Toilet Observasi 
08.00-08.45 4. Appersepsi (Pijakan Sebelum 
Main) 
- Melaksanakan SOP Pembukaan 
- Pembiasaan Do’a Awal 
- Absensi 
- Membahas Tema 
Buku Absen Observasi 
 
5. Persiapan 
- Anak Menari Tari Kreasi Baru 
Tari Topi Saya 
Laptop,speaker,Topi Unjuk Kerja 
88 
 
08.45-09.45 6. Kegiatan Inti (Pijakan Satu 
Main) 
- Mozaik gambar petani dengan 
kain perca 
- Bermain kartu huruf membuat 
desa 
- Membuat maze menuju ke balai 
desa crayon 
- LKA, kain 
perca, lem 
- Kartu huruf 
- LKA Crayon 
- Hasil karya 
- Unjuk Kerja 
- Penugasan 
7. Pijakan Sesudah Main 
- Melaksanakan SOP kegiatan 
pijakan sesudah main 
- Anak  - Percakapan 
09.45-10.15 8. Istirahat 
- Bermain bebas,cuci 
tangan,ber’doa, makan bekal 
- APE Outdoor 
dan Indoor 
- Kran, was lap, 
sabun, bekal 
Observasi 
10.15-10.30 9. Penutup 
- Apresepsi  
- Pesan dan Kesan 
- Berdo’a, salam,pulang 
  
 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Semester/Minggu ke : 2/XIII 
Hari/Tanggal : Kamis/30 Maret 2017 
Kelompok/Jumlah Anak : B/15 anak 
Tema/Sub Tema : Tanah Airku/Perangkat Desa 
 











 Manusia ciptaan Allah 
(NAM) 
 
 Sikap Kreatif (SENI) 
 Sikap mandiri 
(SOSEM) 
 Menggerakan anggota 
seluruh tubuh (FM) 
 Tari Topi Saya (FM) 
 Mengenal benda-
benda disekitarnya (K) 
 
 Memahami bahasa 
(BHS) 
 
1. Alat atau Bahan 
- Melaksanakan SOP Pijakan 
Tempat Bermain 
- Menyiapkan bahan dan alat main 
- Menata tempat kejadian main 
- Proses penyambutan anak 
(senyum, salam sapa) 
  
07.30-07.50 2. Gerakan Kasar 
- Berbaris didepan 
halaman,membaca ikrar 
- Pemanasan 
Anak Langsung Unjuk Kerja 
07.50-08.00 3. Toilet Training (Transisi) 
- SOP Toilet training 
Toilet Observasi 
08.00-08.45 4. Appersepsi (Pijakan Sebelum 
Main) 
- Melaksanakan SOP Pembukaan 
- Pembiasaan Do’a Awal 
- Absensi 
- Membahas Tema 
Buku Absen Observasi 
 
5. Persiapan 
- Anak Menari Tari Kreasi Baru 
Tari Topi Saya 
Laptop,speaker,Topi Unjuk Kerja 
90 
 
08.45-09.45 6. Kegiatan Inti (Pijakan Satu 
Main) 
- Membuat Maze menuju balai desa 
- Mozaik gambar petani dengan 
klaras 
- Bermain kartu huruf membuat 
nama Desa 





- Hasil Karya 
- Penugasan 
- Hasil Karya 
- Unjuk Kerja 
- Observasi 
09.45-10.15 7. Istirahat 
- Bermain bebas,cuci 
tangan,ber’doa, makan bekal 
- APE Outdoor 
dan Indoor 
- Kran, was lap, 
sabun, bekal 
Observasi 
10.15-10.30 8. Penutup 
- Apresepsi  
- Pesan dan Kesan 
- Berdo’a, salam,pulang 
  
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Semester/Minggu ke : 2/XIII 
Hari/Tanggal : Jumat/31 Maret 2017 
Kelompok/Jumlah Anak : B/15 anak 
Tema/Sub Tema : Tanah Airku/Perangkat Desa 
 









 Manusia ciptaan Allah 
(NAM) 
 Sikap Kreatif (SENI) 
 Sikap mandiri (SOSEM) 
 Menggerakan anggota 
seluruh tubuh (FM) 
 Tari Topi Saya 
 Mengenal benda-benda 
disekitarnya (K) 
 Memahami bahasa (BHS) 
1. Penyiapan Alat atau Bahan 
- Melaksanakan SOP Pijakan 
Tempat Bermain 
- Menyiapkan bahan dan alat main 
- Menata tempat kejadian main 
- Proses penyambutan anak 
(senyum, salam sapa) 
  
07.30-07.50 2. Gerakan Kasar 
- Berbaris didepan 
halaman,membaca ikrar 
- Pemanasan 
Anak Langsung Unjuk Kerja 
07.50-08.00 3. Toilet Training (Transisi) 
- SOP Toilet training 
Toilet Observasi 
08.00-08.45 4. Appersepsi (Pijakan Sebelum 
Main) 
- Melaksanakan SOP Pembukaan 
- Pembiasaan Do’a Awal 
- Absensi 
- Membahas Tema 
Buku Absen Observasi 
 
5. Persiapan 
- Menari Kreasi Baru Tari Topi 
Saya 
Laptop,speaker,Topi Unjuk Kerja 
92 
 
08.45-09.45 6. Kegiatan Inti (Pijakan Satu 
Main) 
- Membuat Gapura dari potongan 
kertas 
- Moronce dengan pelepah pisang 
dan wortel 






- Daun Pisang 
- Hasil karya 
- Hasil Karya 
- Hasil Karya 
7. Kegiatan (Pijakan) Sesudah 
Main 
- Melaksanakan SOP kegiatan 
pijakan sesudah main 
Anak  Percakapan  
09.45-10.15 8. Istirahat 
- Bermain bebas,cuci 
tangan,ber’doa, makan bekal 
- APE outdoor 
dan indoor 
- Kran, was 
lap,sabun,bekal 
Observasi  
10.15-10.30 9. Penutup 
- Apresepsi  
- Pesan dan Kesan 
- Berdo’a, salam,pulang 
  
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Semester/Minggu ke : 2/XIII 
Hari/Tanggal : Sabtu/1 April 2017 
Kelompok/Jumlah Anak : B/15 anak 
Tema/Sub Tema : Tanah Airku/Perangkat Desa 
 









 Manusia ciptaan Allah 
(NAM) 
 Sikap Kreatif (SENI) 
 Sikap mandiri 
(SOSEM) 
 Menggerakan anggota 
seluruh tubuh (FM) 
 Tari Topi Saya 
 Mengenal benda-benda 
disekitarnya (K) 
 Memahami bahasa 
(BHS) 
1. Penyiapan Alat atau Bahan 
- Melaksanakan SOP Pijakan 
Tempat Bermain 
- Menyiapkan bahan dan alat main 
- Menata tempat kejadian main 
- Proses penyambutan anak 
(senyum, salam sapa) 
  
07.30-07.50 2. Gerakan Kasar 
- Berbaris didepan 
halaman,membaca ikrar 
- Pemanasan 
Anak Langsung Unjuk kerja 
07.50-08.00 3. Toilet Training (Transisi) 
- SOP Toilet training 
Toilet  Observasi  
08.00-08.45 4. Appersepsi (Pijakan Sebelum 
Main) 
- Melaksanakan SOP Pembukaan 
- Pembiasaan Do’a Awal 
- Absensi 
- Membahas Tema 
Buku Absen Observasi 
 
5. Persiapan 
- Anak Menari Tari Kreasi Baru 
Tari Topi Saya 
Laptop,speaker,Topi Unjuk Kerja 
94 
 
08.45-09.45 6. Kegiatan Inti (Pijakan Satu 
Main) 
- Menggambar pemandangan 
desaku 
- Menggunting gambar balai desa 
- Mencocok gambar layangan 
- Buku gambar, 
crayon 
- LKA, gunting 
- Alat cocok, 
LKA 
- Penugasan 
- Hasil Karya 
- Hasil Karya 
09.45-10.15 7. Istirahat 
- Bermain bebas,cuci 
tangan,ber’doa,  makan bekal 
- APE Outdoor 
dan Indoor 
- Kran, was lap, 
sabun, bekal 
Observasi  
10.15-10.30 8. Penutup 
- Apresepsi  
- Pesan dan Kesan 
- Berdo’a, salam,pulang 
  
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Semester/Minggu ke : 2/XIII 
Hari/Tanggal : Senin/10 April 2017 
Kelompok/Jumlah Anak : B/15 anak 
Tema/Sub Tema : Tanah Airku/Perangkat Desa 
 











 Bumi ciptaan Allah 
(NAM) 
 Sikap ingin tahu 
(KOG) 
 Sikap percaya diri 
(SOSEM) 
 Sikap Kreatif (SENI) 
 Sikap peduli (SE) 
 Menyimak (BHS) 
 Mengenal 
nama,warna,ukuran,te
kstur, fungsi, ciri-ciri 
bumi (KOG) 
 Perilaku hidup sehat 
(FM) 
 Tari Topi Saya (FM) 
10. Penyiapan Alat atau Bahan 
- Melaksanakan SOP Pijakan 
Tempat Bermain 
- Menyiapkan bahan dan alat main 
- Menata tempat kejadian main 
- Proses penyambutan anak 
(senyum, salam sapa) 
  
07.30-07.50 11. Gerakan Kasar 
- Berbaris didepan 
halaman,membaca ikrar 
- Pemanasan 
Anak Langsung Unjuk Kerja 
07.50-08.00 12. Toilet Training (Transisi) 
- SOP Toilet training 
Toilet Observasi 
08.00-08.45 13. Appersepsi (Pijakan Sebelum 
Main) 
- Melaksanakan SOP Pembukaan 
- Pembiasaan Do’a Awal 
- Absensi 
- Membahas Tema 
Buku Absen Observasi 
 
14. Persiapan 
- Anak Menari Tari Kreasi Baru 
Tari Topi Saya 
Laptop,speaker,Topi Unjuk Kerja 
96 
 
08.45-09.45 15. Kegiatan Inti (Pijakan Satu 
Main) 
- Menggambar bumi (peta 
Indonesia) 
- Mewarnai gambar peta bumi 
(Indonesia) 
- Membuat bola bumi dari kertas 
koran bekas 





- Hasil karya 
- Hasil Karya 
- Hasil Karya 
09.45-10.15 16. Istirahat 
- Bermain bebas,cuci 
tangan,ber’doa, makan bekal 
- APE Outdoor 
dan Indoor 
- Kran, was lap, 
sabun, bekal 
Observasi 
10.15-10.30 17. Penutup 
- Apresepsi  
- Pesan dan Kesan 
- Berdo’a, salam,pulang 
  
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Semester/Minggu ke : 2/XIII 
Hari/Tanggal : Selasa/11 April 2017 
Kelompok/Jumlah Anak : B/15 anak 
Tema/Sub Tema : Tanah Airku/Perangkat Desa 
 









 Bumi ciptaan Allah 
(NAM) 
 Sikap ingin tahu 
(KOG) 
 Sikap percaya diri 
(SOSEM) 
 Sikap Kreatif (SENI) 
 Sikap peduli (SE) 
 Menyimak (BHS) 
 Mengenal 
nama,warna,ukuran,te
kstur, fungsi, ciri-ciri 
bumi (KOG) 
 Perilaku hidup 
sehat (FM) 
 Tari Topi Saya 
1. Penyiapan Alat atau Bahan 
- Melaksanakan SOP Pijakan 
Tempat Bermain 
- Menyiapkan bahan dan alat main 
- Menata tempat kejadian main 
- Proses penyambutan anak 
(senyum, salam sapa) 
  
07.30-07.50 2. Gerakan Kasar 
- Berbaris didepan 
halaman,membaca ikrar 
- Pemanasan 
Anak Langsung Unjuk Kerja 
07.50-08.00 3. Toilet Training (Transisi) 
- SOP Toilet training 
Toilet Observasi 
08.00-08.45 4. Appersepsi (Pijakan Sebelum 
Main) 
- Melaksanakan SOP Pembukaan 
- Pembiasaan Do’a Awal 
- Absensi 
- Membahas Tema 
Buku Absen Observasi 
 
5. Persiapan 
- Menari Kreasi Baru Tari Topi 




08.45-09.45 6. Kegiatan Inti (Pijakan Satu 
Main) 
- Membuat bentuk dari tanah liat 
- Bermain kartu kata memasangkan 
sesuai dengan gambar 
- Mewarnai batu dengan cat 
Tanah liat, kartu 
kata, batu, cat air, 
kertas 
- Hasil karya 
- Hasil Karya 
- Hasil Karya 
7. Kegiatan (Pijakan) Sesudah 
Main 
- Melaksanakan SOP kegiatan 
pijakan sesudah main 
Anak  Percakapan  
09.45-10.15 8. Istirahat 
- Bermain bebas,cuci 
tangan,ber’doa, makan bekal 
- APE outdoor 
dan indoor 
- Kran, was 
lap,sabun,bekal 
Observasi  
10.15-10.30 9. Penutup 
- Apresepsi  
- Pesan dan Kesan 
- Berdo’a, salam,pulang 
  
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Semester/Minggu ke : 2/XIII 
Hari/Tanggal : Rabu/12 April 2017 
Kelompok/Jumlah Anak : B/15 anak 
Tema/Sub Tema : Tanah Airku/Perangkat Desa 
 












 Bumi ciptaan Allah 
(NAM) 
 Sikap ingin tahu (KOG) 
 Sikap percaya diri 
(SOSEM) 
 Sikap Kreatif (SENI) 
 Sikap peduli (SE) 
 Menyimak (BHS) 
 Mengenal 
nama,warna,ukuran,tek
stur, fungsi, ciri-ciri 
bumi (KOG) 
 Perilaku hidup sehat 
(FM) 
 Tari Topi Saya (FM) 
1. Penyiapan Alat atau Bahan 
- Melaksanakan SOP Pijakan 
Tempat Bermain 
- Menyiapkan bahan dan alat main 
- Menata tempat kejadian main 
- Proses penyambutan anak 
(senyum, salam sapa) 
  
07.30-07.50 2. Gerakan Kasar 
- Berbaris didepan 
halaman,membaca ikrar 
- Pemanasan 
Anak Langsung Unjuk kerja 
07.50-08.00 3. Toilet Training (Transisi) 
- SOP Toilet training 
Toilet  Observasi  
08.00-08.45 4. Appersepsi (Pijakan Sebelum 
Main) 
- Melaksanakan SOP Pembukaan 
- Pembiasaan Do’a Awal 
- Absensi 
- Membahas Tema 
Buku Absen Observasi 
 
5. Persiapan 
- Anak Menari Tari Kreasi Baru 
Tari Topi Saya 
Laptop,speaker,Topi Unjuk Kerja 
100 
 
08.45-09.45 6. Kegiatan Inti (Pijakan Satu 
Main) 
- Menggambar gunung dengan 
media pensil 
- Mencontoh tulisan batu, pasir, 
kerikil,air 
- Mengelompokkan batu sesuai 
angka dengan angka yang ada di 
kartu angka 
Kertas, pensil, pasir, 
cetakan, batu, angka 
- Hasil karya 
- Penugasan 
- Penugasan 
09.45-10.15 7. Istirahat 
- Bermain bebas,cuci 
tangan,ber’doa,  makan bekal 
- APE Outdoor 
dan Indoor 
- Kran, was lap, 
sabun, bekal 
Observasi  
10.15-10.30 8. Penutup 
- Apresepsi  
- Pesan dan Kesan 
- Berdo’a, salam,pulang 
  
 

































Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak 
 
No
. Nama Anak 
Aspek Penilaian Keterampilan Motorik Kasar 
Melalui Tari Topi Saya 
Total 
Skor Kelenturan Kelincahan Keseimbangan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 HSM    √  √      √ 5 
2 ZZH    √    √   √  4 
3 ICA  √     √    √  7 
4 EKO    √   √    √  5 
5 RZA    √    √    √ 3 
6 CND  √       √    √ 5 
7 AFR   √     √    √ 4 
8 ISN   √    √    √  6 
9 AZM   √     √    √ 4 
10 RRS  √    √    √   9 
11 FRA   √    √    √  6 
12 DRS   √     √    √ 4 
13 NBL    √  √    √   7 
14 NVT   √    √    √  6 
15 NAB  √     √    √  7 
























Siklus I Pertemuan I 
Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak 
 
No
. Nama Anak 
Aspek Penilaian Keterampilan Motorik Kasar 
Melalui Tari Topi Saya 
Total 
Skor Kelenturan Kelincahan Keseimbangan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 HSM  √   √    √    11 
2 ZZH   √    √   √   7 
3 ICA √      √     √ 7 
4 EKO  √     √     √ 6 
5 RZA   √  √      √  8 
6 CND   √   √    √   8 
7 AFR √       √ √    9 
8 ISN   √   √      √ 6 
9 AZM  √      √    √ 5 
10 RRS   √   √    √   8 
11 FRA   √     √    √ 4 
12 DRS   √   √     √  8 
13 NBL    √    √   √  4 
14 NVT √       √  √   8 
15 NAB    √   √   √   6 





























Siklus I Pertemuan II 
Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak 
 
No
. Nama Anak 
Aspek Penilaian Keterampilan Motorik Kasar 
Melalui Tari Topi Saya 
Total 
Skor Kelenturan Kelincahan Keseimbangan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 HSM  √   √    √    11 
2 ZZH   √  √       √ 7 
3 ICA √     √     √  9 
4 EKO   √   √     √  7 
5 RZA    √    √  √   5 
6 CND √    √    √    12 
7 AFR √    √    √    12 
8 ISN √      √    √  10 
9 AZM  √    √    √   9 
10 RRS   √  √    √    10 
11 FRA  √     √    √  7 
12 DRS  √    √     √  7 
13 NBL    √    √    √ 3 
14 NVT √     √    √   8 
15 NAB √    √    √    12 















20 20 129 










Siklus I Pertemuan III 
Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak 
 
No
. Nama Anak 
Aspek Penilaian Keterampilan Motorik Kasar 
Melalui Tari Topi Saya 
Total 
Skor Kelenturan Kelincahan Keseimbangan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 HSM  √   √       √ 8 
2 ZZH   √   √     √  7 
3 ICA √     √     √  9 
4 EKO   √   √     √  7 
5 RZA   √    √   √   7 
6 CND √    √     √   11 
7 AFR √    √     √   11 
8 ISN √    √     √   11 
9 AZM  √      √ √    8 
10 RRS  √      √    √ 10 
11 FRA √     √   √    11 
12 DRS  √   √     √   9 
13 NBL   √   √     √  7 
14 NVT √      √     √ 7 


























Siklus II Pertemuan I 
Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak 
 
No
. Nama Anak 
Aspek Penilaian Keterampilan Motorik Kasar 
Melalui Tari Topi Saya 
Total 
Skor Kelenturan Kelincahan Keseimbangan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 HSM √    √     √   11 
2 ZZH    √  √      √ 5 
3 ICA √    √    √    12 
4 EKO  √     √  √    9 
5 RZA   √   √    √   8 
6 CND √    √    √    12 
7 AFR √    √    √    12 
8 ISN √       √ √    9 
9 AZM  √   √       √ 8 
10 RRS √     √     √  9 
11 FRA √       √ √    9 
12 DRS √    √     √   11 
13 NBL   √   √     √  7 
14 NVT √    √     √   11 





































Siklus II Pertemuan II 
Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak 
 
No
. Nama Anak 
Aspek Penilaian Keterampilan Motorik Kasar 
Melalui Tari Topi Saya 
Total 
Skor Kelenturan Kelincahan Keseimbangan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 HSM √    √    √    12 
2 ZZH   √   √    √   8 
3 ICA √    √    √    12 
4 EKO √    √    √    12 
5 RZA  √   √    √    11 
6 CND √    √    √    12 
7 AFR √    √    √    12 
8 ISN √    √    √    12 
9 AZM √    √    √    12 
10 RRS √    √    √    12 
11 FRA √    √    √    12 
12 DRS √    √    √    12 
13 NBL  √    √    √   9 
14 NVT √    √    √    12 
15 NAB √    √    √    12 












0 0 172 






Siklus II Pertemuan III 
Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Motorik Kasar Anak 
 
No
. Nama Anak 
Aspek Penilaian Keterampilan Motorik Kasar 
Melalui Tari Topi Saya 
Total 
Skor Kelenturan Kelincahan Keseimbangan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 HSM √    √    √    12 
2 ZZH  √   √     √   10 
3 ICA √    √    √    12 
4 EKO √    √    √    12 
5 RZA √    √    √    12 
6 CND √    √    √    12 
7 AFR √    √    √    12 
8 ISN √    √    √    12 
9 AZM √    √    √    12 
10 RRS √    √    √    12 
11 FRA √    √    √    12 
12 DRS √    √    √    12 
13 NBL √     √    √   10 
14 NVT √    √    √    12 













0 0 176 





























Foto Siklus I  
1. Pertemuan I 
  
Gambar 1. Anak membuat  3 barisan 
berbanjar, setiap banjar terdiri dari 5 anak. 
Gambar 2. Gerakan trisik, memegang topi 
 














2. Pertemuan 2   
     
  
Gambar 1. Gerakan  kaki gejuk, topi 
diayunkan sambil kepala megikuti 
gerakan tangan 







3. Pertemuan 3 
 
  
Gambar 1. Gerakan  tari topi saya 
menggunakan iringan music 
Gambar 2. Gerakan  tari topi saya 










Foto Siklus II 
1. Pertemuan I 
  
Gambar 1. Anak membuat 2 berbanjar , terdiri dari 7 
anak 
 
Gambar 2. Anak melakukan gerakan 
tari topi saya dari awal hingga akhir 





2. Pertemuan 2 
 
 
Gambar 1. gerakan  tari topi saya 
menggunakan iringan musik 
 
Gambar 2. Gerakan tari topi saya dari awal 
hingga akhir menggunakan iringan musik. 














3. Pertemuan 3 
 
  
Gambar 1. Gerakan awal dari sampai akhir 
tari topi saya 
 
Gambar 2. Gerakan tari topi saya dari awal 
hingga akhir menggunakan iringan musik. 













(Surat Izin Penelitian) 
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